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ABSTRAK

ZUHAIRIAH HARAHAP NPM. 1601240038P. UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN BERBASIS
KECERDASAN MAJEMUK PADA ANAK RA FATAYAT KOTA PADANG
SIDIMPUAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan.
Penelitian ini dilakukan di RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan. Subjek dalam penelitian
ini adalah anak-anak RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan yang berjumlah 18 orang
anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan dtatistik deskriptif sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus anak. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya
peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus dan setelah dilakukan
tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-
ratakan peningkatan kemampuan motorik kasar anak yaitu pada pra siklus 28,5 %,
selanjutnya siklus 1 rata-ratanya 52,3%, siklus 2 rata-ratanya 69,0 dan pada sikius 3
rata-rata yang diperoleh anak adalah 91,6%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat dismpulkan bahwa melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak di RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan

KataKunci : Motorik Halus, K ecerdasan M g emuk



ABSTRACT

ZUHAIRIAH HARAHAP NPM. 1601240038P. EFFORT TO IMPROVE SMOOTH
MOTORCYCLE ABILITY THROUGH ACTIVITY BASED ON ADVANCED
INTELLIGENCE IN CHILDREN RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN CITY

This study aims to improve children's fine motor skills through activities based
on multiple intelligences in RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan. This research was
conducted at RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan. Subjects in this study were children of
RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan which amounted to 18 children consisting of 6 boys
and 12 girls. The type of this research is classroom action research consisting of three
cycles with stages of planning, implementation, observation and reflection. Data
collection technique in this research is done by using observation sheet and data analysis
technique done by using simple descriptive statistic. Based on the results of research
known that through activities based on multiple intelligences can improve the fine motor
skills of children. The increase can be seen from the average increase in percentage of
the pre-cycle stage and after class action. Based on the minimum requirement of children
is BSH, it can be averaged increase of motor abusive motor ability that is at 28,5% cycle
cycle, next cycle 1 average 52,3%, cycle 2 average 69,0 and in cycle 3 average the
average the child gained was 91.6%. Based on the results of this study can be concluded
that through activities based on multiple intelligences can improve the fine motor skills of
children in RA Fatayat Kota Padang Sdimpuan

Keywords: Smooth Motorik, Multiple I ntelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. berilmu, cakap, kredtif,
mandirli, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bcrtanggung
jawab.

Pada hakikatnya belgar harus berlangsung sepanjang hayat. Guna
menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini
dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Taman Kanak-Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) dan lain-lain.

Pendidikan Taman Kanak-kanak atau Raudhtaul Athfal merupakan
lembaga pendidikan formal untuk anak sebelum memasuki kejenjang
pendidikan Selanjutnya. Lembaga ini sangat penting  untuk
mengembangkan potenss anak secara optimal. Kurikulum TK/RA
ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 1anjut.?

Salah satu perkembangan anak yang harus dikembangkan adalah
perkembangan motorik yang merupakan perkembangan pengendalian gerakan
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara saraf, otot, dan otak. Umumnya
anak yang berusia dini belum memiliki motorik halus yang baik seperti anak yang
duduk di bangku Sekolah Dasar, dengan demikian untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar yang berfungs untuk menjaga kestabilan yang baik
perlu dilatih melaui sebuah aktivitas yang sesua dengan tahapan perkembangan

anak. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Motorik halus

! Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Dirjen
Dasar Manengah, 2008) h. 23

2 Suherman dan Sutyowati, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Media Group,
2009), h. 19.



merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kecil pada sebagian besar,
atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.>

Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain, semua aspek
perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi lebih sehat
sekaligus cerdas. Saat bermain, anak-anak mempelgari banyak hal penting.
Sebagal contoh, dengan bermain bersama teman, anak-anak akan lebih terasah
rasa empatinya, mereka juga dapat mengatasi penolakan dan dominasi, serta
mengelolaemosi.

Menurut Sylvia Rimm umumnya anak yang berusia dini belum
memiliki motorik halus yang balk seperti anak yang duduk di bangku
Sekolah Dasar, dengan demikian untuk mengembangkan kemampuan
motorik halus yang berfungsi untuk menjaga kestabilan yang baik perlu
dilatih melalui sebuah aktivitas yang sesuai dengan tahapan perkembangan
anak. Anak usia dini mempunyai kemampuan belgjar dan rasa ingin tahu
yang sangat tinggi.*

Pada usiaini anak mengalami perkembangan yang pesat dari semua aspek,
baik kognitif, afektif maupun fisik. Anak usia dini pada ummmmya sangat aktif
mereka memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan
yang dilakukan sendiri. Oleh karena itu, anak harus memiliki ruang dan waktu
untuk melakukan kegiatan yang dapat melatih otot halus anak.

Masa Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk
belgjar, sehingga disebut usia emas (golden age). Pada usia ini anak
memiliki kemampuan untuk belgjar yang luar biasa khususnya pada masa
kanak-kanak awal. Mengingat usia dini merupakan usia emas maka pada
masa itu perkembangan anak harus dioptimalkan. Pengembangan motorik
halus pada anak perlu adanya bantuan dari para pendidik di lembaga
pendidikan usia dini. Pengembangan motorik halus anak usia dini juga
memerlukan bimbingan dari pendidik. Pada dasarnya kemampuan gerak
dasar adalah suatu bentuk kegiatan yang digarkan pada anak-anak
prasekolah agar mereka memiliki kemampuan untuk menjaga koordinasi
kemampuan motorik halusnya.”

*1bid., h. 20

* gylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah, (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 21

® Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka
Cipta,2011), h.75



Kegiatan yang dapat membantu mengembangkan motorik halus
anak usia 4-5 tahun adalah melalui permainan yang sifatnya lembut seperti
memasukkan benang ke dalam jarum, menganyam, melukis dan lainnya
sebagainya. Lebih spesifiknya meningkatkan motorik halus anak dapat
dilakukan melalui kecerdasan magjemuk. Pendidikan yang dikembangkan
mengacu pada keragaman potensi yang dimiliki oleh individu yang disebut
dengan kecerdasan majemuk (multiple intelligences).®
Sebagai bangsa besar yang memiliki beragam potensi, tentunya

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki beragam kecerdasan sebagai
modal utama dalam pembangunan bangsa. Bangsa ini tidak bisa hanya dibesarkan
oleh sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan akademik saja, namun juga
oleh sumber daya manusia yang memiliki keragaman kecerdasan lainnya.

Guru mempunyal peran yang penting dalam pengembangan motorik anak
yang dapat dilakukan melalui bermain. Perkembangan motorik khususnya
motorik halus dapat dilakukan melalui kegiatan menggunting dan menempel,
membentuk atau memanipulas dari tanah liat / lilin / adonan, menggambar,
mewarnai, memotong, merangkai benda dengan benang (meronce). Aktivitas
keterampilan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak bertujuan untuk
melatihkan keterampilan koordinasi motorik anak diantaranya koordinasi antara
tangan dan mata yang dapat dikembangkan.

RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan terdiri dari 3 kelas, 2 kelas
diantaranya adalah kelompok B dan 1 kelas lagi kelompok A. Pada kelas B.1
tingkat prestasi belgjar anak cukup rendah, kendatipun guru telah berupaya
mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Berdasarkan pengalaman
peneliti sebagai guru di kelompok B.1 menunjukkan bahwa kémampuan motorik
halus pada anak kelompok B.1 belum berkembang, dari 18 anak tercatat sebanyak
7 anak yang masih belum tepat dalam melipat kertas. Ada 4 anak yang belum
mampu melipat kertas hingga lipatan ke lima seperti yang dicontohkan oleh guru.
Ada4 anak yang cepat selesai melipat kertas sehingga hasilnya masih kurang rapi
dan asal-asalan, akan tetapi ada 3 anak yang mengerjakannya dengan mampu dan

® Muhammad Yaumi dan Nurdin ibrahim, Kecerdasan Jamak (Jakarta: Kencana,
2016),h.2



terampil sehingga hasilnya belum sesuai harapan. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti pengembangan keterampilan anak usia dini seringkali
terabaikan atau dilupakan oleh orangtua atau bahkan guru sendiri. Selain itu
faktor penyebab yang lain yaitu lemahnya koordinasi mata dan otot-otot
tangan anak.

Rendahnya kemampuan motorik halus anak diduga disebabkan oleh
beberapa hal, seperti kekuatan lengan dan tangan anak yang masih kaku dalam
melakukan kegiatan-kegiatan motorik halus, anak belum dapat menyesuaikan
gerakan tangan dengan benda-benda kecil lainnya, dan strategi pembelgaran yang
digunakan guru hanya belgjar menulis dan membaca bilaini tidak diperbaiki anak
akan mengalami keterlambatan terutama dalam menulis yang sangat diperlukan
terutama setelah selesai di Raudhatul Athfal (RA).

. Berdasarkan penemuan tersebut peneliti tertarik mengkaji permasalahan ini
daam sebuah penditian tindakan kelas dengan formulasi judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Berbasis K ecerdasan
Majemuk Pada Anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan”. Peneliti tertarik untuk
mengambil kegiatan ini karena dalam penelitian, peneliti membahas kecerdasan
majemuk sebanyak 4 kecerdasan yaitu kecerdasan matematis, kecerdasan seni
(estetika), kecerdasan ruang (visual spasial), serta kecerdasan gerak (kinestik). Hal
ini juga sesuai dengan apa yang tertera dalam kurikulum RA Tahun 2013 tentang
standard pencapain motorik halus anak dengan indikator anak dapat terampil
menggunakan jari-jemari, serta ketepatan dan kerapian anak dalam melakukan

sesuatu.’

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA Fatayat Kota
Padang Sidimpuan pada kelas B.1 bahwa:

1. Kemampuan motorik halus anak belum berkembang.

’Kementerian Pendidikan Nasional. Kumpulan Pedoman Pembelajaran Taman Kanak-
Kanak ( Jakarta: Depdiknas, 2010) h. 86



2. Kekuatan otot-otot lengan dan tangan anak belum optimal
3. Metode pembelgaran yang digunakan guru masih monoton sehingga

membuat anak cepat bosan dalam mengikuti pembelgjaran

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui kegiatan berbasis kecerdasan
majemuk dapat meningkatkan kemampuan motcrik halus Pada anak RA Fatayat
Kota Padang Sidimpuan?

D. Cara Pemecahan Masalah

Pembelgaran yang selama ini dilakukan di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan kurang menarik dan kurang memotivasi anak untuk beigjar. Hal ini
menjadi hambatan dalam meningkatkan minat belgar dan menggar, karena
kemampuan motorik halus anak sangat penting dioptimalkan sedini. Guna
mengatasi permasalahan rendahnya motorik halus anak RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan diadakan upaya peningkatan kemampuan motorik halus melaui
kegiatan berbasis kecerdasan mgemuk. Ha ini dilakukan dengan menyusun
rencana kegiatan tersebut yang dimulai dengan membuat rencana pelaksanaan
pembelgaran mingguan (RPPM), dan dilanjutkan dengan membuat rencana
pelaksanaan pembelgjaran harian (RKH). Pembuatan RPPM dan RPPH bertujuan
agar pembelgaran tersusun dengan baik, sehingga tujuan pembelgaran dapat
tercapai. Pemecahan masalah ini dapat peneliti gambarkan pada gambar berikut

n:



Gambar 01

Kerangka Pemecahan Masalah

Keadaan Sekarang

Perlakuan

Hasl

1

]

]

1. Rendahnya
kemampuan motorik
halus anak

2. Metode pembelgjran

yang digunakan guru

masih monoton

3. Hasil pembelgjaran

1. Merencanakan
Pembel gjaran yang
akan diterapkan

2. Melaksanakan proses
belajar menggjar
melalui kegiatan
berbasis kecerdasan

majemuk

3. Penggunaan kegiatan

1. Perkembangan
kemampuan motorik

halus anak meningkat

2. Kemampuan motorik
halus anak meningkat
melalui kegiatan
berbasis kecerdasan

maj emuk

3. Proses pembelgjaran

yang belum maksimal berbasis kecerdasan tercapai dengan
majemuk maksimal
Evaluas Awal Evaluas Efek Evaluas Akhir

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis tindakan penelitian ini bahwa melalui

kegiatan berbasis kecerdasan majemuk dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak RA Fatayat K ota Padang Sidimpuan.

F. Tujuan Pendlitian

Sehubungan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adal ah sebagal berikut :

1. Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melaui kegiatan berbasis

kecerdasan mgjemuk pada anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan.




2. Agar anak lebih terampil dalam menulis yang sangat diperlukan terutama
setelah selesai di Raudhatul Athfal

G. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat secara akademik, teoritis, dan secara praktis.
1. SecaraTeoritis

Manfaat secarateoritis dalam penelitian ini adalah :

a. Hasll pendlitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan salah satu teori
pembel gjaran meningkatkan motorik halus pada anak.

b. Memperkaya khazanah teori/keilmuan yang terkait dengan proses
pembel gjaran meningkatkan motorik halus pada anak.

2. SecaraPraktis

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah :

a. Anak, untuk menambah pemahaman anak bahwa belgjar dapat dilakukan
dimana sgja, serta memberikan motivasi belgjar bagi anak.

b. Guru, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan
melaksanakan pembelgjaran, serta menambah pengalaman guru untuk
mel aksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

c. Sekolah, untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam
mengagar, sehingga kualitas proses dan hasil pembelgaran dapat
ditingkatkan.

3. Secara Akademis, untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan
penelitian guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian

tindakan kelas dan fokus masal ah yang berbeda.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Kemampuan Motorik Halus Anak
1. Pengertian Kemampuan

Kemampuan dimiliki oleh setigp orang namun dengan kapasitas
berbeda- beda. Ada sggumlah manusia yang sangat pintar mengarang
(menulis), cepat memahami sesuatu, mampu meiihat penyebab suatu
masaiah, terampil membuat barang yang bagus, cepat memahami
keinginan orang lain, mampu bekerja sama dengan orang lain, dan lain-
lain. Kemampuan (ability) adalah tanggung jawab karakteristik yang luas
dan stabil untuk kinerja memaksimalkan seseorang pada tugas fisik dan
mental .2
Pendapat lain bahwa yang dimaksud dengan istilah kemampuan adalah

kapasitas seseorang untuk melaksanakan beberapa kegiatan dalam suatu
pekerjaan.®

Menurut Robbins dalam Badeni, ability refers to an individual ’s capacity
to perform the various tasks in job. Kemampuan mencakup arti yang luas yaitu
keseluruhan potensi yang dimiiiki seseorang untuk melakukan bervariasi dalam
pekerjaan.’® Berbagai kemampuan yang dimiliki manusia ini pada pokoknya
dapat diklasiiiksaikan menjadi kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.

Kemampuan manusia berkembang sesua kemampuan  yang
dikembangkannya, bagaimana seseorang menilai bahwa kemampuan yang akan
dikembangkan adalah termasuk potensi dalam dinnya. Pada kenyataanya,
kemampuan apapun sangatlah penting untuk diasah mengingat satu kemampuan
dengan kemampuan dalam diri saling beruhubungan. Stephen dalam Badeni telah
mengkl asifikasikan beberapa jenis kemampuan dalam diri seseorang yaitu:**

a. Kemampuan Intelektual

8 Kreitner, Child Development, Anwar Prabu (Terj.) (New York: Mc. Graw Hill, Inc,
2014) h. 135.

° Akhmad Subkhi, Pengantar Teori dan Organisasi (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya,2013)
h.30

10 Ahmad Badeni, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013) h. 13.

" bid, h. 14



Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melaksanakan aktivitas-aktivitas mental. Contoh tes 1Q (Intelligent quotient)
digunakan untuk menegaskan seberapa tingkat kemampuan-kemampuan
intelektual umum. Ada 5 dimensi kemampuan intelektual, yaitu number aptitude,
verbal comprehension, perceptual speed inductive reasoning spatial visualization
memory.

b. Kemampuan Fisik

Kemampuan intelektual lebih besar memainkan peran pada pekerjaan-
pekerjaan yang rumit yang menuntut berbagai persyaratan pemrosesan informasi
sementara kemampuan fisik lebih banyak diperlukan pada aktivitas atau tugas-
tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan atau bakat-
bakat segjenis. Setiap orang memiliki kemampuan fisik dan tingkat stamina yang
berbeda-beda. Setiap pekerjaan memerlukan persyaratan kemampuan tertentu
sesual dengan tuntutan yang diminta oleh pekerjaan yang bersangkutan.

Berdasarkan deskripsi dan pendapat para tokoh tersebut, maka dapat
dismpulkan kemampuan adalah keseluruhan potensi yang dimiliki seseorang
untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik mengenal tugas fisik dan mentalnya,
baik yang dibawa sgjak lahir maupuan karena belgjar dengan tekun.

2. Pengertian Motorik Halus

Motorik halus adalah kemampuan gerakan anggota tubuh yang dilakukan
melibatkan sebagian besar dari bagian tubuh, biasanya memerlukan tenaga karena
dilakukan oleh otot-otot yang lebih kecil. Motorik halus adalah kemampuan yang
membutuhkan koordinasi schagian besar bagian tubuh anak.> Gerakan motorik
halus melibatkan aktivitas otot-otot kecil seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh
tubuh anak. motorik halus adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot

kecil atau anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.™®

2 Bambang Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Fisik. Cet. 10, (Jakarta:
UniversitasTerbuka,2009) h. 13.

 Ibid
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Motorik halus adalah aktivitas yang menggunakan otot-otot harus, mcliputi
gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulative.'* Hasil belgiar yang
dicapal melalui permainan modifikasi terhadap kemampuan motorik halus anak
adalah berupa penguasaan tugas gerak terhadap otot otot halus. Kemampuan
motorik halus yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan erat dengan gerak
dasar dalam pedoman observas dan evaluasi gerak dasar. Menurut Suherman
kemampuan gerak dasar mcliputi lari yang mempunyai komponen gerak dasar
meliputi gerak tungkai dilihat dari samping, lengan, dan gerak tungkai dilihat dari
belakang. Selanjutnya yang mempunyai komponen gerak dasar meliputi: jari,
serta tungkai.®

Secara garis besar, pembelgjaran motorik di sekolah meliputi pembelgjaran
motorik kasar dan halus. Motorik halus adalah gerakan tubuh yang menggunakan
otot-otot kecil atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh
anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri.*® Sedangkan pembelgjaran
motorik halus yang diadakan di sekolah merupakan pembelajaran gerakan jari-
jemari yang membutuhkan kelincahan dan koordinasi anggota tubuh, sebagian,
atau seluruh anggota tubuh. Sujiono berpendapat bahwa gerakan motorik halus
adalah kemampuan yang membutuhkan koordinas sebagian besar bagian tubuh
anak. *" Oleh karcna itu, biasanya memerlukan kecermatan karena dilakukan oleh
otot- otot yang lebih kecil .

Aktivitas motorik halus adalah keterampilan gerak atau gerakan jari-jemari
yang memakai otot-otot kecil sebagai dasar utama gerakannya.'® Keterampilan
motorik halus meliputi pola lokomotor (gerakan yang menyebabkan pergerakan

kecil) seperti melukis, memasukkan benang dalam jarum, dan sebagainya.

" Samsudin, Pengembangan Motorik di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Fakultas [lmu
Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta, 2009) h. 22

® Reza Suherman, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak (Jogyakarta: Javalitera,
2008) h. 4-8.

'® Ricahrd Decaprio, Aplikasi Teori Pembelajaran Motorik di Sekolah. (Yogyakarta
Divapress, 2013) h. 18.

7 Sujiono, Metode..., h. 14.

® Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik (Majalengka:
Referens, 2012) h. 222.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwa kegiatan motorik
halus adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot kecil atau sebagian besar
otot untuk untuk melakukan suatu aktivitas tubuh. Aktivitas motorik halus

misalnya: menganyam, melipat, memasukkan benang dalamjarum dan lain-lain.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak.

Motorik halus seorang anak berkembang secara bertahap dan unik pada
setigp individunya. Perkembangan motorik halus anak berbanding lurus dengan
pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, oleh karena itu faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak secara garis besamya adalah
factor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yang telah dipaparkan
oleh Soetjiningsih yaitu:*°

1. Faktor Genetik, faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai
hasil akhir proses tumbuh kembang anak.

2. Faktor Lingkungan, lingkungan merupakan faktor yang sangat
menentukan tercapai atau tidaknya potensi bawaan. Faktor lingkungan ini
secara garis besar dibagi menjadi: Faktor lingkungan yang mempengamhi
anak pada waktu masih dalam kandungan (faktor pranatai), antara lain:
gizi ibu pada waktu hamil, mekanis, toksin/zat kimia, endokrin radiasi,
infeksi, stress, imunitas, anoksia embrio. Selanjutnya, faktor lingkungan
yang mempengaruhi tumbuh kembang anak setelah lahir (faktor postnatal),
antara lain, lingkungan bioiogis, antara lain: ras/suku bangsa, jenis
kelamin, umur, gizi, perawatan kesehatan, kepekaan terhadap penyakit,
penyakit kronis, fungsi metabolism, hormone, dan faktor fisik, antara lain
cuaca, musim, keadaan geograiis suatu daerah, sanitasi keadaan rumah,

dan radiasi.

19 Endang Soetjiningsih, Diktat Perkembangan Motorik. (Y ogyakarta: FIK UNY, 2012)
h.2-4
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Faktor psikososial, antara lain stimulasi, motivas belgar, ganjaran
ataupun hukuman yang wajar, kelompok sebaya, stress, sekolah, cinta dan
kasih sayang, dan kualitas interaksi anak dengan orang tua.

Faktor kaluarga dan adat istiadat, antara lain pekerjaan/pendapatan
kaluarga, pendidikan ayah/ibu, jumlah saudara, jenis kalamin dalam
kaluarga, stabilitas rumah tangga, kapribadian ayah/ibu, adat-istiadat,
norma-norma, agama, urbanisasi, kehidupan politik dalam masyarakat
yang mempengaruhi prioritas kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain.

Menurut Hurlock dalam Sujiono, ada 6 faktor panting yang berpengaruh

dalam mempelgari ketrampilan motorik halus anak, yaitu:

1

Kesiapan belgar Apabila pembalgaran dikaitkan dengan kesiapan belgjar,
maka ketrampilan yang dipelgjari dangan waktu dan usaha yang sama olah
orang yang sudah siap, akan lebih unggul daripada olah orang yang belum
siap untuk balgjar.

Kesempatan belgar, banyak anak yang tidak berkesempatan untuk
mempelgari ketrampilan motorik kasar karena hidup dalam lingkungan
yang tidak menyadiakan kesampatan belgar. Ha tersebut dapat
menghambat perkambangan motorik kasar anak.

Kesempatan berpraktik, anak harus diberi kesempatan berpraktik sebanyak
yang diperlukan untuk menguasai suatu katrampilan.

Moda yang bak, dalam mempagari suatu ketrampilan motorik kasar,
kegiatan maniru suatu modal mamainkan paran yang panting, maka untuk
mempelgari suatu ketrampilan dengan baik anak harus dapat mencontoh
modal yang baik.

Bimbingan, bimbingan juga membantu anak dalam membenahi suatu
kesalahan, sebelum kesalahan tersebut terlanjut dipelgari dengan baik
sehingga sulit dibenahi kembali.

Motivasi, motivas belgar penting untuk mempertahankan minat dari
ketertinggalan. Guna mempelgjari ketrempilan, sumbar motivas adalah
kepuasan pribadi yang diperoleh anak dari kegiatan tersebut.?

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi

fungsi motorik halus bagi anak sebagal melatih kelenturan dan koordinasi otot jari

dan tangan. Salain itu, mamacu partumbuhan dan perkembangan fisik/motorik,

rohani dan kesahatan anak. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh

anak, melatih ketrampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. Meningkatkan

% gyjiono, Metode....,h .15
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perkambangan emosional anak. Meningkatkan perkambangan social anak, serta

menumbuhkan perasaan menyenang dan memahami manfaat kesahatan pribadi.

4. Metode Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Gunarti dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar dapat

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1

2.

Metode bercerita, Metode bercerita adalah cara penyampaian materi
pembel gjaran secara lisan dalam bentuk ceritadari guru kepada anak didik.
Metode tanya jawab, metode tanya jawab merupakan suatu cara
penyampaian materi kepada anak didik dengan cara memberikan
pertanyaan kepada anak didik, bak pertanyaan tertutup maupun
pertanyaan terbuka.

Metode pemberian tugas, metode pemberian tugas merupakan tugas atau
pekerjaan yang sengaja diberikan kepada anak yang harus dilaksanakan
dengan baik.

Metode karya wisata, metode karya wisata adalah metode pembelgaran
dengan cara mengamati dunia sesuai kenyataan yang ada secara langsung,
meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda lainnya.
Metode demonstras, metode demonstrasi adalah suatu strategi
pengembangan dengan cara memberikan pengalaman belgar melalui
perbuatan melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru
pekerjaan yang didemonstrasikan.

Metode bermain peran, bermain peran menurut merupakan memerankan
tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar dengan tujuan untuk
mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan
pengembangan yang dilaksanakan.*

Pendapat |ain mengemukakan metode pengembangan motorik halus anak

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak dapat dilakukan dengan

beberapa cara, diantaranya melalui kegiatan-kegiatan yang menggunakan media

yang halus media yang melatih kegiatan-kegiatan gerakan motorik halus anak.?

Berdasarkan ungkapan tersebut, dapat ditarik kesmpulan bahwa untuk

mengembangkan motorik halus anak dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan

yang

sfatnya halus mcnggunakan gcrakan-gerakan  jari-jemari  untuk

2! Gunarti, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemumpuan Dasar Anak Usia Dini.

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) h. 57.

10.

2 Badru Zaman, Media dan Sumber Belajar TK. (Jakarta:Universitas Terbuka, 2009) h.
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membiasakan otot-otot halus bergerak sedemikian rupa sehingga terlatih
melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya kecil dan sederhana.

B. Kecerdasan Majemuk
1. Pengertian Kecerdasan M ajemuk

Kecerdasan majemuk adalah model pembelgaran yang berdasarkan pada
kemampuan peserta didik yang beragam atau keeerdasan yang berbeda-beda sam
dengan yang lain, dengan kecerdasan tersebut peserta didik dapat menyesuaikan
diri dengan situasi-situasi baru dan belgjar dan pengalaman.?® Menurut Gardner,
model pembelgaran ini adalah model pembelgaran yang menggunakan dan
menerapkan teori inteligensi ganda yang perlu dipersiapkan dan dirancang dengan
baik sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.?

Kecerdasan Mgemuk menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, artinya periha cerdas, intelegensi, kesempurnaan perkembangan akal
budi, kepandaian ketaj aman pikiran.®®> Thomas Armstrong memberikan
pengertian bahwa kecerdasan itu kemampuan untuk menangkap situasi baru serta
kemampuan unmk belgjar dari pengalaman masa lalu seseorang.®® Lain halnya
dengan Howard Gardner yang mengatakan bahwa kecerdasan adalah potensi bio
psikologi yang artinya semua makhluk yang bersangkutan mempunyai potensi
untuk menggunakan sektunpulan bakat yang dimiliki oleh jenis makhluk itu.?’

Suparno juga mengutip pendapat Gardner, kecerdasan atau inteligens
adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan menghasilkan produk

dalam suatu seting yang bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata®®

% |va Noorlaila, Panduan Lengkap Mengajar PAUD (Y ogyakarta Pinus Book Publisher,
2010), h.17

% Martuti, Mendirikan dan Mengelola PAUD: Manaiemen Administrasi dan Strategi
Pembelajaran (Y ogyakartaa Kreas Wacana, 2009), h. 102.

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, "Kecerdasan,” dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.262

% Thomas Armstrong, Seven Kinds of Smarts: Menemukan dan Meningkatkan
Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligence, pen., T. Hermaya (Jakarta: Gramedia,
2012),h.2

“Julia Jasmine, Panduan Praktis Mengajar Berbasis Multiple Intelligences,
pen.,Purwanto, peny.,Agus Salim (Bandung: NUANSA, 2009), h.13

% paul Supamo, Teori Inteligens Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta
Kanisius, 2010), h.79.
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William Stern juga menyatakan bahwa intelegensi ialah kesanggupan untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir
yang sesuai dengan tujuan dirinya.®
Kata "majemuk” berarti terdiri atas beberapa bagian yang merupakan satu
kesatuan. Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, penulis dapat menyimpulkan:
a. Pertama, kecerdasan majemuk adalah suatu kemampuan berpikir yang terdiri
dari beberapa bagian dan merupakan satu kesatuan dan dimiliki oleh
seseorang.
b. Kedua, kecerdasan mgemuk adaah kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan situasi-situasi baru dan belgjar dari pengalaman
c. Ketiga, kemampuan seseorang untuk memecahkan suatu persoalan dan
menghasilkan produk baru dalam situasi yang nyata.

Teori kecerdasan maemuk (multiple intelligences) ditemukan dan
dikembangkan oleh Howard Gardner, seorang ahli psikoiogi perkernbangan dan
professor pendidikan dari Graduate School of Education, Harvard University,
Amerika Serikat. la mulai menuliskan gagasannya tentang inteligensi/kecerdasan
majemuk dalam bukunya berjudul Frames of Mind pada tahun 1983 kemudian
pada tahun 1993 mempublikasikan bukunya yang berjudul Multiple Intelligences,
setelah melakukan banyak penelitian dan implikasi kecerdasan mgjemuk di dunia
pendidikan.*

Suparno menuliskan dalam bukunya Teori Inteligenss Ganda dan
Aplikasinya di Sekolah, bahwa Gardner dalam penelitian menemukan meskipun
ada peserta didik yang hanya menonjol pada beberapa kecerdasan, dapat dibantu.
melalui pembelgjaran berbasis kecerdasan majemuk oleh guru di sekolah sehingga
peserta didik tersebut dapat mengembangkan kecerdasan yang lain kemudian
dapat mengaplikasikan dalam menyelesaikan persoalan hidup yang dihadapinya.
Demikian halnya dengan guru selain kecerdasan yang sudah dimiliki, dapat juga

®Howard Gardner, Multnvle Intelligences: Kecerdasan Majemuk dalam Teori dan
Pratek, peny., Lyndon Saputra, pen., Alexander Sindoro (Batam: Interaksara, 2008), h. 63.
% Sypamo, Teori...h. 17.
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mengembangkan kecerdasan yang lain dengan pembelgaran berbasis kecerdasan
majemuk.*

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kecerdasan majemuk adalah kecerdasan yang tidak hanya satu bidang sgja tetapi
banyak bidang, dengan demikian untuk mengukur tingkat kecerdasan anak tidak
semata-mata hanya menekankan kemampuan logika dan bahasa perlu direvis
konsep tentang kecerdasan majemuk agar dapat mengembangkan potensi dan

kecerdasan peserta didik secara optimal.

2. Jenis-Jenis Kecerdasan Majemuk
Gardner mengungkapkan ada tujuh kecerdasan majemuk sebagai berikut:
a. Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence)

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata
secara efektif, baik secara tulisan maupun lisan.** Pada umumnya kecerdasan
linguistik, memiliki ciri antara lain suka menulis kreatif, suka mengarang kisah
khayal atau menceritakan lelucon, sangat hafal nama, tempat, tanggai atau hal-hal
kecil, suka membaca di waktu senggang, mengeja kata dengan tepat dan mudah,
keenam, suka mengisi tekateki silang, ketujuh, menikmati dengan cara
mendengarkan; kedelapan, unggul dalam mata pelgjaran bahasa (membaca,
menulis dan berkomunikasi).** Menurut Armstrong, kecerdasan linguistik adalah
kemampuan menggtmakan kata-kata secara efekti£.>* Kecerdasan ini terlihat dari
kemampuan dan kepekaan seseorang dalam penggunaan bahasa. Seseorang yang
memiliki kecerdasan linguistik yang baik memiliki kemampuan untuk menyustm
dan mamaknal arti kata yang kompleks.

b. Kecerdasan Matematis-L ogis (Logical-Mathematical Intelligence)
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan berpikir secara konseptual.

Biasanya individu dengan kemampuan berpikir yang balk, suka mengeksplorasi

%! Ibid, h.15.

% purnawan Kristanto, Cara Jitu bikin Seru di Sekolah Minggu (Jakarta: Gloria Grafa,
2009), h. 10

% bid h. 11.

¥ Thomas Armstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membanru Anak Belajar dengan
Memanfaatkan Multiple Intelligencemya, pen., Rina Buntaran (Jakarta: PT Gramedia, 2009), h. 19
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pola, kategori dan hubungan, juga menyukai puzzle atau sesuatu yang
membutuhkan nalar.®® Suparno mengutip pendapat Gardner, bahwa kecerdasan
logissmatematis adalah kemampuan yang berkaitan erat dengan penggunaan
bilangan dan logika secara efektii seperti seorang matematikus, saintis, programer,
dan logikus. Juga termasuk kepekaan terhadap pada pola logika, abstraksi,
kategorisasi, dan perhitungan.*®* Kecerdasan ini memiliki ciri antara lain
menghitung problem aritmatika dengan cepat di luar kepala, suka mengajukan
pertanyaan yang sifatnya analisis, misalnya mengapa hujan turun, ahli dalam
permainan catur, halma dsb, mampu menjelaskan masalah secara logis, suka
merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu, menghabiskan waktu dengan
permainan logika seperti teka-teki, berprestasi dalam Matematika dan IPA.*’
Kecerdasan ini berupa kemampuan untuk melakukan analisis dan bertikir ilmiah.
Kecerdasan ini terlihat menonjol di kalangan peneliti dan ilmuwamilmuwan
terkenal.

c. Kecerdasan Visual Spatial ( Visual Spatial Inteiligence)

Menurut Gardner, kecerdasan ruang adalah kemampuan untuk menangkap
dunia ruang visual secaratepat, seperti dipunya para pemburu, arsitek, navigator,
dan dekorator, juga kemampuan untuk mengena bentuk dan benda secara tepat,
menggambarkan suam benda/hal dalam pikiran kemudian ke dalam bentuk nyata,
dan dapat mengungkapkan data dalam suatu grafik.*® Kecerdasan ini memiliki
kemampuan dalam memvisuaisasikan apa yang ada di benaknya lewat gambar,
susunan balok, mampu meneriemahkan gambaran dalam pikirannya ke dalam
bentuk dua atau tiga dimensi, juga memahami tata letak, arah, dan posisi yang
baik.* Kecerdasan ini memiliki ciri-ciri memberikan gambaran visual yang jelas
ketika menjelaskan sesuatu, mudah membaca peta atau diagram menggambar
sosok orang atau benda persis aslinya, senang melihat film, slide, foto, atau karya

seni lainnya: kelima, sangat menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki atau

* Noorlaila, Panduan... h.95.
% supamo, Teori...h. 17

¥ 1bid ,h.18

* pid., h. 31.

% Noorlaila, Panduan.h 96.
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sgienisnya, suka melamun dan berfantasi, mencoret-coret di atas kertas atau buku
tugas sekolah, lebih memahami informasi lewat gambar daripada kata-kata atau
uraian, menonjol dalam mata pelgjaran seni.*’

d. Kecerdasan Kinestetik-Badani (Bodily-Kinesthetic Intel egence)

Kecerdasa kinestetik jasmani adalah kemampuan dalam menggunakan
tubuh secara terampil untuk mengungkapkan ide, pemikiran, dan perasaan.
Kecerdasan ini meliputi keterampilan fisk daam bidang koordinasi,
keseimbangan, daya tahan, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan.** Kecerdasan ini
memiliki ciri-ciri banyak bergerak ketika duduk atau mendengarkan sesuatu, aktif
dalam kegiatan fisik seperti berenang, bersepeda, hiking dan skateboard, perlu
menyentuh sesuatu yang sedang dipelgjarinya, menikmati kegiatan melompat, lari,
gulat atau kegiatan fisik lainnya, memperlihatkan keterampilan dalam bidang
kergiinan tangan seperti mengukir, menjahit, memahat, keenam, pandai
menirukan gerakan, kebiasaan atau perilaku orang lain, ketujuh, bereaksi secara
fisik terhadap jawaban masalah yang dihadapinya, suka membongkar berbagai
benda kemudian menyusunnya lagi, berprestasi dalam mata pelgjaran olahraga
dan yang bersifat kompetitif.*?

e. Kecerdasan Musika (Musical Intelligence)

Menurut Gardner kecerdasan musikal ini adalah kemampuan untuk
mendengarkan, mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara,
juga peka terhadap ritme, melodi, dan intonasi, kemampuan: memainkan alat
musik, menyanyi, mencipta lagu, dan untuk menikmati lagu, musk, dan
nyanyian.*® K ecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mencerap, menghargai,
dan menciptakan irama, dan melodi, peka terhadap nada, dapat menyanyikan lagu
dengan tepat, dapat mengikuti irama musik, dan dapat mendengarkan berbagai
karyamusik dengan ketgjaman tertentu.

“|pid.. h

4 Kristanto, Cara..... h.57
*bid....h,58

43 Suoarno, Teori.... h.36-37
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f. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intellegence)

Kecerdasan Interpersonaladaah kemampuan untuk memahami dan
berinteraks secara efektif dengan orang lain, dengan membedakan dan
menanggapi suasana hati memiliki ciri antara lain, perangai motivasi dan hasrat
orang lain dengan tepat.** Menurut Anna Craii, kecerdasan ini adalah kemampuan
untuk memahami dan berhubungan dengan orang lain.*®
0. Kecerdasan Intrapersona (Intrapersonal Intelligence)

Kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan mengenali dan memahami diri
sendiri, serta mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya, suasana hatinya,
temperamennya, keinginan dan motivasi dirinya* Kristanto juga menjelaskan
bahwa orang yang memiliki kecerdasan ini berhubungan dengan kesadaran dan
pengetahuan akan diri sendiri, yaitu dapat memahami kekuatan dan kelemahari
diri sendiri, mampu memotivasi dirinya sendiri dan melakukan disiplin diri,
sangat menghargai nilai (aturan-aturan), etika (sopan santun), dan moral.*’

h. Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence)

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang suka terhadap hai-hal yang
berbau alam yaitu kemampuan mengembangkan pengamatan, kritis terhadap
fenomena aam.”® Lebih lanjut Armstrong menjelaskan anak yang sangat
kompoten dalam kecerdasan ini merupakan pecinta alam, suka berada di alam
terbuka, di padang atau di hutan, hiking atau mengumpulkan bebatuan atau bunga.
Kecerdasan ini memiliki ciri-ciri suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan;
kedua, sangat menikmati bexjalan-jaian di aiam terbuka; ketiga, suka berkebun
atau dekat dengan taman dan memelihara binatang; keempat, menghabiskan
waktu di dekat akuarium atau system kehidupan alamg kelima, suka membawa
pulang serangga, daun bunga atau benda alam lainnya, keenam, berprestasi dalam
mata pelgaran IPA, Bioiogi, dan lingkungan hidup.

“ Noorlaila, Panduan...h. 97

“ Anna Craig, Me-Refresh Imajinasi dan Kreativitas Anak-anak, peny., Suharosno,
pen.,M.Chairul Annam (Depok: Cerdas Pustaka, 2010), h. 15.

“ Sri Narwanti, Creative Learning:Kiat Menjadi Guru Kreatifdan Favorit (Y ogyakarta:
Familia, 2011), h.67

" Krigtanto, Cara..... .57

8 Narwanti, Creative...h. 69
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i. Kecerdasan Eksistensial (Existential Intelligence)

Kecerdasan eksistensial, menurut Gardner menyangkut kepekaan atau
kemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistens
atau keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya menerima keadaannya,
keberadaammya secara otomatis, tctapi mcncoba mcnyadarinya dan mencari
jawaban yang terdalam. Kecerdasan eksistensial (exsistensial inteiligence) adalah
Kecerdasan eksistensial banyak dijumpa pada para filsuf. Mereka mampu
menyadari dan menghayati dengan benar keberadaan dirinya di duniaini dan apa
tujuan hidupnya. Melalui kontemplasi dan refleks diri kecerdasan ini dapat
berkembang.*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kecerdasan
majemuk terdiri atas kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik tubuh, kecerdasan
logismatematik, kecerdasan spasia, kecerdasan linguistik, kecerdasan
intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis dan kecerdasan
eksistensial.

3. Cara Meningkatkan Kecerdasan M ajemuk

Teori Kecerdasan Magemuk (Multiple Intelligences), mencoba untuk
mengubah pandangan bahwa kecerdasan seseorang hanya terdiri dari kemampuan
Logika (matematika) dan bahasa. Multiple Intelligences memberikan pandangan
bahwa terdapat sembilan macam kecerdasan yang dimiliki oleh setiap orang.
Y ang membedakan antara yang satu dengan yang lainnya adalah komposisi atau
dominasi dari kecerdasan tersebut.>

Teori ini mampu menjembatani proses pengagjaran yang membosankan
menjadi suatu pengalaman belgar yang menyenangkan dan anak tidak hanya
dijgali oleh teori semata. Mereka dihadapkan pada kenyataan bahwa teori yang
mereka terima memang dapat ditemui di dalam kehidupan nyata dan dapat mereka

alami sendiri sehingga mereka memiliki kesan yang mendalam. Selain itu proses

“1bid, h.72
%0 paul Suparno, Opcit h. 14
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pendidikan dapat mengakomodir setigp kebutuhan anak dan sesua dengan

keunikannya masing-masing.>

Cara meningkatkan kecerdasan majemuk anak dapat dilakukan melalui

kegitan sebagai berikut :

1

Bermain pazzle, dapat juga dengan permainan lain seperti ular tangga atau
kartu domino. Permainan ini membantu mengasah kemampuan memecahkan
masal ah menggunakan logika.

Bermain dengan bentuk-bentuk geometri, dapat dimulai sgjak usia bayi
dengan menggantung berbagal bentuk geometri warna-warni. Untuk anak
yang lebih besar gak anak membandingkan perbedaan berbaga bentuk
geometri, kegunaan, mengelompokkan, dan mencari contoh benda di sekitar
dengan bentuk geometri tertentu.

Pengenal an bilangan melalui nyanyian, tepuk, dan sgjak berirama. Anak dapat
juga membuat tepuk atau lagu versi sendiri untuk mengenal berhitung.
Bermain menyusun pola tertentu, dengan kancing warna-warni atau benda
lainnya, pengamatan atas berbagai rutinitas kejadian sehari-hari sehingga anak
memahami hubungan sebab akibat.

Eksperimen sederhana misalnya bermain mencampur warna atau bermain
menuang air ke berbagai wadah dengan bermacam bentuk, mengukur besar
kaki, menemukan konsep udara, mengukur panjang-berat-volume suatu benda,
mengamati benda kecil dengan lup, menyeimbangkan batang kayu dan
gantungan pakaian.>

Berdasarkan uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa cara meningkatkan

kecerdasan magjemuk anak bias dilakukan dengan bermacam-macam kegiatan

antara lain Bermain pazel, Bermain dengan bentuk-bentuk geometri, Pengenalan

bilangan melalui nyanyian, Bermain menyusun pola, Eksperimen sederhana.

*! Thomas Amstrong Opcit h. 5
*21bid h. 10
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4. Kegiatan Berbasis K ecerdasan M ajemuk
Kegiatan Berbasis kecerdasan maemuk merupakan bagian dari sebuah
kegiatan bermain. Dalam bermain anak melakukan permainan yang dibuatnya
sendiri. Permainan dapat membantu anak dalam mempelgari lingkungan
sekitarnya. Pada anak usia pra sekolah mereka lebih suka bermain — main dengan
permainan yang kreatif dan menyenangkan, ini dapat membantu anak dalam
mengenali benda— benda yang ada disekitarnya.>®
Menurut Loy, Mcpherson, & Kenyon dalam Moedlichatoen “Permainan
kecerdasan majemuk adalah berbagai bentuk kompetiss bermain penuh yang
hasilnya ditentukan oleh :
a. Ketrampilan fisik,
b. Strategi
c. Kesempatan, dan yang dilakukan secara perseorangan atau gabungan. >*
Adapun pengertian permainan kecerdasan maemuk yang lain, menurut
Morris dan Stiehl dalam Hidayatullah bahwa permainan adalah kontes sukarela
yang didasari peraturan dan tujuan — tujuan yangdinyatakan dengan jelas.™
Mayke menyatakan bahwa terdapat beberapa contoh permainan pada masa
kanak — kanak adalah :*°

a. Permainan pada bayi, terdiri dari permainan sederhana dan bias dilakukan
dalam keluarga, bersama dengan orang tua atau saudara-saudaranya
sebelum anak berusia 1 tahun. Permainan yang secara turun temurun
dilakukan antara lain “cilukba”, petak umpet dan berpantun.

b. Permainan individua (dilakukan sendiri) pada usia sekitar 4 atau 5 tahun,
anak memainkan permainan — permainan untuk menguji kemampuan
dirinya. la berusaha berkompetisi dengan diri sendiri dalam artian
berusaha meraih prestasi lebih balk dari kemampuan sebelumnya
Misalnya saja melompati parit, melompat dengan satu kaki, memantulkan

bola ke lantai, meniti tanggul parit dan seterusnya.

>* |smail. 2012. Edukatif Games. Y ogyakarta : Pro U Media. h. 15

*Ibid h. 36

**Hidayatullah. 2008. Mendidik Anak Dengan Bermain Surakarta : Uns Press Hal. 5
*Ibid h. 60



C.

-~ 0o Q0 T @

=gl

23

Permainan bersama teman - teman, saat anak mempunyai minat
melakukan permainan individual, mereka juga mula berminat dengan
kegiatan bersama teman — teman yang biasanya diarahkan oleh anak yang
lebih besar. Permainan yang umumnya dilakukan adalah petak umpet,
pencuri dan polisi, lompat tali, main kejar-kgjaran, dan sgenisnya.
Permainan beregu. Mulal digemari anak—anak usia 8-10 tahun. Permainan
ini mempunyai aturan — aturan dan kompetisi yang tinggi. Contoh dari
permainan beregu adalah bola basket, sepakbola yang dimodifikasi sendiri
oleh anak dengan peraturan-peraturan tersendiri.
Permainan di dalam ruang Permainan di dalam ruang tidak sekasar
permainan diluar ruang dan umumnya dimainkan saat anak harus berdiam
di dalam rumah karena sakit, lelah atau cuaca buruk. Awalnya anak
bermain bersama orang tua dan saudara-saudaranya tetapi berubah
menjadi bermain bersama teman sebayanya. Aturan menjadi lebih ketat
dan kompetisi juga lebih tinggi dengan meningkatnya usia anak.
Permainan tradisional yang sering dilakukan adalah main kartu cangkulan,
menebak kartu, ular tangga, monopoli.

K arakteristik permainan anak menurut Hurlock, yaitu sebagai berikut :°’
Bermain dipengaruhi oleh tradisi,
Bermain mengikuti pola perkembangan yang dapat diramalkan,
Ragam kegiatan permainan menurun dengan bertambahnya usia,
Permainan menjadi semakin sosial dengan meningkatknya usia,
Jumlah teman bermain menurun dengan bertambahnya usia,
Bermain semakin lebih sosial dengan jenis kelamin,
Permainan masa kanak — kanak berubah dari tidak formal menjadiformal,
Bermain secarafisik kurang aktif dengan bertambahnya usia,
Bermain dapat diramalkan dengan penyesuaian anak, dan

Terdapat variasi yang jelas dalam permainan anak.

*’Hurlock. E.B (2011). Perkembangan Anak jilid 2. Jakarta: Erlangga. h. 211
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan berbasis
kecerdasan majemuk adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sukarela dan
memiliki peraturan — peraturan yang sederhana serta peraturan tersebut dibuat
oleh anak itu sendiri dan bersifat fleksibel.

C. Pendlitian Yang Relevan

Anastia Chalik Daulay dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Kreatifitas Anak Melaui Media Kecerdasan Magjemuk (Mulitple Intellegence) di
RA Salsabilah Pancur Batu“ yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
anak-anak RA Salsabilah Pancur Batu yang berjumlah 25 orang anak, berdasarkan
hasil observasi dalam penelitian ini deketahui bahwa kemampuan kreatifitas anak
melalui media kecerdasan magjemuk mengalami peningkatan setiap siklusnya,
pada siklus satu diperoleh hasil rata-rata sebesar 35,5 %, sedangkan pada siklus
dua diperoleh hasil rata-rata sebesar 86,7 %. Berdasarkan hasil pada siklus kedua
tersebut, maka proses belgar menggar tidak dilanjutkan lagi pada siklus
berikutnya, karena dirasa telah memenuhi standart pembelgjaran.*®

Maulida Rizki dengan judul”’Upaya Meningkatkan Kemampuan Bela
Negara Anak Melaui Permainan Interaktif di RA Nurul Amaliyah Patumbak Kab.
Deli Serdang” subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak RA Nurul Amaliyah
yang berjumlah 20 orang anak, berdasarkan hasil observasi dalam pendlitian ini
diketahui bahwa kemampuan bela negara anak meningkat melalui permainan
interaktif. Kemampuan bela negara anak mengalami peningkatan setiap siklusnya,
pada siklus satu diperoleh hasil rata-rata sebesar 40,7 %, sedangkan pada siklus
dua diperoleh hasil rata-rata sebesar 90,2 %. Berdasarkan hasil pada siklus kedua
tersebut, maka proses belgar menggar tidak dilanjutkan lagi pada siklus
berikutnya, karena dirasa telah memenuhi standart pembelgjaran.*

*®Repita Maya Br. Sinurat .2010. Upaya Meningkatkan Kemampuan Kreatifitas Anak
Melalui Kegiatan Eksplorasi Lingkungan Sekitar RA Salsabilah Pancur Batu UIN Sumatera
Utara

*Maulida Rizki.2011. Upaya Meningkatkan Kemampuan Bela Negara Anak Melalui
Permainan Interaktif Di RA Nurul Amaliyah Patumbak Kab. Deli Serdang.UIN Sumatera Utara.
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Ikhrina Syaf’ani Husein dengan judul”Upaya Meningkatkan Kemampuan
Bahasa Anak Melaui Permainan Kecerdasan Magemuk Di RA Barokah Besitang
Kabupaten Langkat” subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak RA Barokah
yang berjumlah 15 orang anak, berdasarkan hasil observasi dalam penelitian ini
diketahui bahwa kemampuan bahasa anak meningkat melalui permainan
kecerdasan megemuk. Kemampuan bahasa anak mengalami peningkatan setiap
siklusnya, pada siklus satu diperoleh hasil rata-rata sebesar 32,7 %, sedangkan
pada siklus dua diperoleh hasil rata-rata sebesar 85,5 %. Berdasarkan hasil pada
siklus kedua tersebut, maka proses belgjar menggar tidak dilanjutkan lagi pada
siklus berikutnya, karena dirasa telah memenuhi standart pembel gjaran.®

Sedangkan Penelitian yang pendliti lakukan berjudul : Upaya
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Berbasis Kecerdasan
Maemuk Pada Anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan. Perbedaan penelitan
yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek yang
diteliti yaitu berkaitan tentang motorik halus anak dan tempat penelitian dimana
peneliti akan melakukan pendlitian yaitu di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
juga belum pernah dilakukan penelitian berkaitan dengan upaya meningkatkan
motorik halus anak melalui permainan berbasis kecerdasan majemuk.

®|khrina Syaf’aini Husein.2010. Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak
Melalui Permainan Kecerdasan Majemuk Di RA Barokah Besitang Kab. Langkat. UIN Sumatera
Utara.
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METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian
Setting pada penelitian ini meliputi tiga unsur yaitu tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus penelitian tindakan kelas.

1. Tempat Pendlitian
Tempat penelitian akan dilakukan pada RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan yang beralamat di J. Rga Ina Siregar Gg. Al-Falah Batu Nadua Jae
Padang Sidimpuan.

2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2018.
Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian disesuaikan dengan
kebutuhan proses belajar mengagjar yang efektif.
Tabel 1. Jadwal Penedlitian
Februari Mar et

No Kegiatan Pendlitian 2018 2018

1 2 3 4 1 2 3 4

1 Persigpan v

2  PraSiklus v

3 Siklusl Vv

4  Sklusll Vv

5 Skluslil Vv

6 AndisisData v

7  Pelaporan v

26
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8  Persetujuan v

3. SiklusPTK
Penelitian ini menggunakan rancangan guru sebaga peneliti atau dikenal
dengan PTK (pendlitian tindakan kelas). Rancangan ini merupakan upaya guru
dadam berkolaboras (kerjasama) melakukan penelitian ilmiah  untuk
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelgjaran melalui penelitian tindakan
kelas. Adapun langkah-langkahnya yaitu dengan cara melakukan tahapan-tahapan
sebagai berikut:
Diagram 2 : Kerangka Siklus PTK
ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN

Perencanaan

S (Y

Pengamatan

Perencanaan

AW

Refleksi Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi
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Pengamatan

B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas

Persigpan yang dilakukan peneliti diawali dengan penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran Mingguan (RPPM), yang dilanjutkan dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas
yang akan dilaksanakan merupakan sebuah proses untuk peningkatan kemampuan

motorik halus kegiatan berbasis kecerdasan majemuk.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian atau sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Subjek yang akan diteliti adalah santri RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan kelas B.I dengan jumlah anak sebanyak 18 orang yang terdiri dari 6
anak laki-laki dan 12 anak perempuan.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Anak
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak melakukan
pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan
berbasis kecerdasan mgjemuk pada anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan.
Dataini diperoleh melalui hasil observasi. Adapun sumber data anak yaitu:
Tabel 2. Nama Anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan TA. 2017-2018
No Nama L/P

1  AisyaKhumairah P
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2  Ajeng Kurniati P
3 BabyAyu P
4  Bani Sulastri P
5  CahayaAfifah P
6 ClaraTitusa P
7 Dewi Wulandari P
8 Mawaddah Hrp P
9  OrizaSativa P
10 Putri Al-Insyirah P
11 RaraAudria P
12 Selvi Utari P
13 Tuti Andira P
14 Ahmad Bagus Pratama L
15 Deni Akbar Nst L
16 Gamal Abdul Naser L
17 HarisAlfiadi Rizki L
18 M. Wildani Lubis L

2. Guru
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak, untuk
peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan berbasis kecerdasan
maemuk pada anak RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan kelas B.1, selama proses
kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari guru juga berupa
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ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak dengan guru,
selain itu wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian yang

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

Tabel 3.
Data Guru RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan TA. 2017-2018
No Nama Jabatan
1  Zuhairiah Harahap Guru
2  Sulastri Atmanegara Guru
3 Risnawati, S.Pd | Guru

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik dan aat pengumpulan data merupakan unsur penting dalam sebuah
penelitian. Adapun teknik dan aat pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Tabe 4. Data Teman Sejawat (Kolaborator)

No Nama Status Penelitian
1  Sulastri Atmanegara  Guru Kolaborator
2 Risnawati, S.Pd | Guru Teman Sgjawat

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observas (pengamatan), pengamatan (observasi) digunakan untuk,
merekam proses dari suatu aktifitas anak selama proses pembelgaran.
Pengamatan (observasi) digunakan untuk memperoleh data selama proses
pembelgaran berlangsung terutama tentang peningkatan kemampuan
motorik halus melalui kegiatan bermain kecerdasan magjemuk pada anak
RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan.



b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai  bukti
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kegiatan

pembelgjaran yang dilakukan anak berupa foto dan absens anak. Selama

proses pembelgaran anak diambil fotonya dan diabsen untuk

menunjukkan bukti autentik.

2. Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunaan adalah berbentuk daftar chek list.

Sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti.

Adapun kisi-kisi instrument dalam peneltian ini adalah:

Tabedl. 5. Lembar Observas Penditian Tindakan Kelas

Indikator Observas

Anak
Mampu Anak Anak Anak
M enyusun Mampu Mampu
. Mampu
Bentuk Melipat : Mengelompo
. Mengguntin
. Geometri Kertas kkan Benda
No Nama Siswa . gKertas
Berdasarkan Sampai . Berdasarkan
. Sesuai L
Bentuk, Dengan Lima Denaan Pola Tinggi dan
Warnadan Lipatan g Rendah
Ukuran

BB BSH|BSB | BB (MB|BSH|BSB | BB MBBSH|BSB | BB MBBSH|BSB
MB

Kemampuan
Motorik Halus
Anak
M eningkat

BB |MB|BSH |[BSB
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11

12

13

14

15

16

17

Aisya
Khumairah

Ajeng Kurniati
Baby Ayu

Bani Sulastri
Cahaya Afifah
ClaraTitusa
Dewi Wulandari
Mawaddah Hrp
Oriza Sativa
Putri Al-Insyirah
Rara Audria
Selvi Utari

Tuti Andira

Ahmad Bagus

Pratama
Deni Akbar Nst

Gamal Abdul

Naser

Haris Alfiadi
Rizki
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M. Wildani

Lubis

Keterangan : BB = Bdum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat

F. Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan
melalui penghitungan dalam bentuk persen. Keberhasilan penelitian ini
dikategorikan berhasi| apabila hasil belgjar anak setelah dikalkulasikan scluruhnya
bahwa kemampuan anak harus mencapai 80% dari seluruh anak yaitu 18 orang
anak, dengan standart ketuntasan minimal berkembang sangat baik (BSB). Hasll
andisis ini digunakan sebagai bahan refleks untuk melakukan perencanaan
lanjutan dalam siklus selanjutnya dan dijadikan sebagai bahan refleksi dalam
memperbaiki rancangan pembelgjaran, serta pertimbangan dalam penentuan
model pembelgjaran yang tepat.®’ Indikator observasi untuk mencapai
keberhasilan tersebut adal ah:

Tabel 05
Indikator Kinerja
Anak Guru

Penugasan diberikan kepada anak untuk Dokumentass yang beriskan foto
dapat mengetahui peningkatan kegiatan anak
kemampuan motorik kasar

Observasi untuk mengumpulkan data Daftar hadir anak selama kegiatan
tentang keadaan anak yang meliputi penelitian

Situas dan aktivitas anak terhadap

kegiatan pembelgaran bermain games

dilapangan untuk meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak

6 Zainal Aqib, dkk. Prosedur Penelitian Kelas (Jakarta: Salemba Empat, 2009)h.41



Wawancara dilakukan untuk Diskusi antara guru, teman sgjawat, dan
mengetahui pendapat anak tentang kolaborator, untuk refleksi hasil siklus
kegiatan yang dilakukan PTK

G. Analisa Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu:

1. Andisis data kuditatif yaitu data yang berbentuk uraian mengenai
aktifitas guru dan anak selama proses pembelgaran, serta kondisi selama
proses pembelgjaran berlangsung.®?

2. Anaisis data kuantitatif yaitu penyajian data dalam bentuk person yang
peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dan dihitung
daam bentuk persen. Selanjutnya hasil pembelgaran dalam bentuk

persen dengan rumus :

P=Lx100
Keterangan :
P . Persentase Nilai
f - Jumlah Skor yang diperoleh Anak

n - Skor Maksimal %

H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena

objek penelitian hanya satu kelas yang meliputi:®*
a. Perencanaan
Kegiatan ini meliputi:

1. Membuat skenario pembelgaran

2. Membuat perencanaan pengajaran

3. Mempersiapkan alat peraga

% | bid,h.45

**Suharsimi Arikunto,Opcit h. 208

% Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:
Indeks, 2012) h.9
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4. Membuat lembar observasi
5. Mendesain dat evaluasi
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan
kegiatan pembel gjaran sebagaimana yang telah direncanakan.
c. Observas
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses
pembelgjaran dcngan menggunakan Icmbar obscrvasi yang tciah disiapkan.
d. Refleksi
Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan
dan diandlisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa
perubahan, dan bagaimana perubahan terjadi. Secara rinci tahapan penelitian ini
dapat dijabarkan dalam gambar berikut ini :
Gambar 02.
Model Pendlitian Tindakan Kelas

5 ¢L°

Plan

Refleksi Siklus I Acting Refleksi Siklus 1i

Acting

@ Observasi

)

Refleksi Siklus 111 Acting

2
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@ Observasi

1. Deskripsi Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi awa atau pra siklus pada anak RA Fatayat

Kota, bahwa kemampuan motorik halus anak masih sangat rendah. Hasil
observass yang penditi lakukan terdapat kemampuan anak yang mampu
melakukan gerakan untuk motorik halus dengan predikat BSB dan BSH masih 2
anak dari 18 anak. Hal inilah yang menggugah peneliti untuk melakukan
penelitian.
2. Deskrips Siklusl
a. Perencanaan

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan mencakup aktivitas yang
diorientasikan kepada peningkatan motorik halus anak, dengan langkah-langkah
sebagal berikut:

1. Menyusun skenario perbaikan
Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran siklus 1
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran Mingguan (RPPM)
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran Harian (RPPH)
Mengal okasi kan waktu 2x60 menit
Menyiapkan kegiatan berbasis kecerdasan ruang (Visual Spasial)
Mempersiapkan kegiatan

© N o g b~ 0 DN

Menyusun aat pengumpulan data dan evaluasi pembelgaran
b. Pelaksanaan tindakan
1) Kegiatan awal

Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak. Dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru menyuruh dari
sdah satu anak untuk memimpin doa. Kemudian guru menyampaikan hari,
tanggal, bulan, dan tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti guru menerapkan pembelgaran. Langkah-langkahnya
sebagal berikut



37

a. Guru memulai kegiatan bermain kecerdasan maemuk yaitu menyusun
bentuk geometri berdasarkan bentuk, warna dan ukuran
b. Guru memperkenalkan dan memperagakan terlebih dahulu cara melakukan
kegiatan
c. Guru mengajak anak mengelompokkan bentuk geometri seperti segi empat,
persegi, persegi panjang, jgargenjang, belah ketupat dan lain-lain
berdasarkan bentuk dan warnanya
d. Guru memberikan catatan dan observas terhadap kegiatan yang dilakukan
anak untuk meningkatkan kecerdasan majemuk
e. Selanjutnya guru memberikan semangat kepada anak untuk
mengel ompokkan bentuk-bentuk geometri
3) Istirahat setelah selesai kegiatan, anak kembali duduk masuk ke dalam kelas.
4) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak dengan
memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang telah dilakukan. Memberikan
pujian kepada anak yang mampu bergerak dengan baik dalam bermain dan
memberikan penguatan kepada siswa serta semangat bagi siswa yang belum
mampul.
c. Observas dan Evaluas
Selama kegiatan pembel g aran berlangsung, guru melakukan observasi yaitu:
1) Observasi
guru mengamati langsung kegiatan anak, meliputi keaktifan dan semangat
anak dalam bermain dan bergerak, kelincahan dan kelenturan anak dalam
bergerak, kesesuaian perintah bermain. penguasaan anak dalam menirukan
gerakan, kemampuan menyatukan berbagai gerakan kepala, tangan, kaki dan mata
sesual gerakan permainan dan bernyanyi.
2) Evaluas
Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang seputar
materi tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti atau menirukan
perintah/gerakan, apakah anak bergerak ditempat dan aplikass yang biasa
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.
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d. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang diperoleh saat
dilakukan pengamatan (observasi) dan evaluasi. Data yang diperoleh kemudian
ditafsirkan dan dianalisis. Secara kolaboratif peneliti bersama mitra peneliti
mengadakan refleks terhadap kemgjuan dan kekurangan dari kegiatan bermain
untuk meningkatkan motorik kasar anak, kemudian secara bersama membahasnya
untuk ditindak lanjuti pada siklus berikutnya.
3. Deskrips Sikiusll
a. Perencanaan (planning)

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan mencakup aktivitas
yang diorientasikan kepada peningkatan motivasi belgjar anak, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Menyusun skenario perbaikan

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran siklus 2

3) Membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Mingguan (RPPM)
4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPPH)

5) Mengaokasikan waktu 2 x 60 menit

6) Menyiapkan kegiatan berbasis kecerdasan estetika dan kinestik
7) Mempersiapkan media pembelgjaran

8) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelgjaran.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus kedua ini, pcneliti menggunakan metode yang sama bermain dan
bernyanyi diiringi gerak berpindah. Dengan, tahap pembelgjaran sebagai berikut:
1) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak. Dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru menyuruh dari
sdah satu anak untuk memimpin doa. Kemudian guru menyampaikan hari,

tanggal, bulan, dan tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya.
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2) Kegiataninti
Pada kegiatan inti, Langkah-langkahnya sebagai berikut :
a) Guru memulai kegiatan dengan memperkenalkan media pembelgaran
yang digunakan berupa kertas warna-warni
b) Guru memperagakan terlebih dahulu cara melakukan kegiatan melipat
kertas betuk perahu dan bentuk pesawat
¢) Anak menirukan lipatan kertas yang dilakukan guru
d) Melakukan kegiatan menggunting sesuai dengan pola
€) Guru memberikan catatan dan observas terhadap kegiatan yang
dilakukan anak untuk meningkatkan kecerdasan majemuk.
f) Guru memberikan semangat dan motivas kepada anak agar mampu
melipat kertas paling tidak limalipatan
3) Idtirahat setelah selesal kegiatan, anak kembali duduk dan masuk ke dalam
kelas.
4) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak
dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang telah dilakukan.
Memberikan pujian kepada anak yang mampu bergerak dengan baik dalam
bermain dan memberikan penguatan kepada siswa serta semangat bagi siswa yang
belum mampu.
c. Observas dan Evaluas
Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung 1 hari, guru sambil bernyanyi
melakukan observas yaitu:
1) Observasi
guru mengamati langsung kegiatan anak, meliputi keaktifan dan semangat
anak dalam bermain dan bergerak, kelincahan dan kelenturan anak dalam
bergerak, kesesuaian perintah bermain. penguasaan anak dalam menirukan
gerakan, kemampuan menyatukan berbagai gerakan kepala, tangan, kaki dan mata
sesual gerakan permainan.
2) Evaluasi
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Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang seputar
materi tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti atau menirukan
perintah/gerakan, apakah anak bergerak ditempat dan aplikas yang biasa
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.

e. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap untuk memproses data yang diperoleh saat
dilakukan pengamatan (observasi) dan evaluasi. Data yang diperoleh kemudian
ditafsirkan dan dianalisis. Secara kolaboratif peneliti bersama mitra peneliti
mengadakan refleks terhadap kemajuan dan kekurangan dari kegiatan bermain
untuk meningkatkan motorik kasar anak, kemudian secara bersama membahasnya
untuk ditindak lanjuti pada siklus berikutnya.
4. Deskrips Sikluslll
a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan mencakup aktivitas
yang diorientasikan kepada peningkatan motivasi belgar anak, dengan langkah-
langkah sebagal berikut:

1) Menyusun skenario perbaikan
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran siklus 3
3) Membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran Mingguan (RPPM)
4) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran Harian (RPPH).
5) Mengalokasikan waktu 2 x 60 menit
6) Menyiapkan kegiatan berbasis kecerdasan matematis
7) Mempersigpkan peralatan bermain untuk kegiatan bermain untuk
8) Menyusun alat pengumpulan data dan evaluasi pembelgaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus kedua ini, peneliti menggunakan metode yang sama bermain
dan bernyanyi diiringi gerak berpindah. Dengan, tahap pembelgaran sebagai
berikut:
1) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru mengawali dengan salam, menyapa anak. Dan

dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Sebelum berdoa guru menyuruh dari
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sdah satu anak untuk memimpin doa. Kemudian guru menyampaikan hari,
tanggal, bulan, dan tahun hari ini sambil mengajak anak menyebutkannya.
2) Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, guru menerapkan metode bermain menggunakan alat
bantu. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Guru memulai kegiatan dengan memperkenalkan media yang digunakan
yaitu balok dengan bermacam-macam ukuran dan warna
b. Guru memperkenakan dan memperagakan terlebih dahulu cara
menyusun bal ok, mengelompokkan balok sesuai dengan ukuran
c. Guru memberikan motivasi dan semangat kepada anak saat menyusun
balok sesuai dengan instruksi dari guru
d. Guru memberikan catatan dan observas terhadap kegiatan yang
dilakukan anak untuk meningkatkan kecerdasan majemuk.
3) Istirahat setelah selesal kegiatan, anak kembali duduk masuk ke dalam kelas.
4) Kegiatan penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan umpan balik kepada anak
dengan memberikan pertanyaan tentang kegiatan yang telah dilakukan.
Memberikan pujian kepada anak yang mampu bergerak dengan baik dalam
bermain dan memberikan penguatan kepada siswa serta semangat bagi siswa yang
belum mampu.
d. Observas dan Evaluas
Selama kegiatan pembelgaran guru melakukan observas dan evaluas
sebagai berikut :
1) Observasi
Guru mengamati langsung kegiatan anak, meliputi keaktifan dan semangat
anak dalam bermain dan bergerak, kelincahan dan kelenturan anak dalam
bergerak, kesesuaian perintah bermain. penguasaan anak dalam menirukan
gerakan, kemampuan menyatukan berbagai gerakan kepala, tangan, kaki dan mata
sesual gerakan permainan.
2) Evaluasi
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Dilakukan secara lisan dan menanyakan kepada anak tentang seputar
materi tersebut untuk mengukur apakah anak dapat mengikuti atau menirukan
perintah/gerakan, apakah anak bergerak ditempat dan aplikas yang biasa
diterapkan dalam kegiatan sehari-hari.

d. Refleksi

Data yang diperoleh kemudian ditafsirkan dan dianalisis. Apakah peneliti

dilanjutkan atau telah berhasil

|. Personalia Penelitian
Penelitian ini dibantu oleh kolaburator, dan teman sgjawad, adapun yang
terlibat dalam penelitian ini adalah:

Tabe 06
Tim Pendliti
Nama Penelitian Tugas Waktu
Zuhairiah Pendliti » Mengumpulkan Data 24 Jam/Minggu
Harahap » Menganalisis Data

» Pengambilan Keputusan

Sulastri Kolaborator Penilai | 24 Jam/Minggu
Atmanegara
Risnawati, S.Pd | Teman Penilai Il 24 Jam/Minggu

Sejawat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Kondisi Awal

Langkah awa sebelum diadakan penelitian tindakan kelas, pendliti
melakukan pengamatan terhadap kemampuan motorik halus anak  melalui
kegiatan menggunting dengan berbagai macam gambar, tujuannya adalah untuk
mengetahui sgauh mana kemampuan awa motorik halus anak. Nila yang
diperoleh dari kemampuan awal sebelum tindakan ini nantinya akan dibandingkan
dengan nila yang diperoleh setelah diadakannya suatu tindakan dengan
menggunakan kegiatan berbasis kecerdasan maemuk. Dengan adanya
perbandingan antara nila sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan
tindakan maka diharapkan akan terlihat lebih jelas suatu peningkatan
kemampuan motorik halus anak.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, terkait dengan
kemampuan motorik halus anak, selama observasi pembel garan berlangsung anak
mengalami kesulitan dalam menyusun bentuk-bentuk geometri sesuai dengan
warna, menggunting kertas sesuai dengan pola, melipat kertas sampai dengan lima
lipatan, serta kemampuan anak mengelompokkan benda berdasarkan tinggi dan
rendah karena kemampuan anak yang masih kurang baik sehingga pada saat
pembel g aran berlangsung anak-anak masih suka bermain-main dan kurang serius.

Anak masih sangat memerlukan adanya bimbingan dan stimulus agar anak
memiliki kemampuan motorik halus yang baik, kemampuan motorik halus sangat

penting karena apabila motorik halus anak tidak diperbaiki maka akan
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berpengaruh pada perkembangan anak terutama menulis. Hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 01 Februari 2018 dapat dilihat bahwa hasil dari
kemampuan awa dengan menggunakan instrumen observas diperoleh data

sebagai berikut:
Tabel 8
Hasil Observasi Pra Siklus
Indikator Observas
Anak
Mampu Anak Anak Anak
M enyusun Mampu Mampu
. Mampu Kemampuan
Bentuk Melipat : Mengelompo .
. Mengguntin Motorik Halus
Geometri Kertas kkan Benda
: Berdasarkan Sampai gKertas Berdasarkan Anak
Nama Siswa ; Sesuai o M eningkat
Bentuk, Dengan Lima Dencan Pola Tinggi dan
Warnadan Lipatan g Rendah
Ukuran
BB|MB [BSH|BSB | BB |[MB|BSH|BSB | BB MBBSH|BSB | BB [MB/BSH|BSB | BB |[MB | BSH |BSB

Aisya Vv v v v Vv
Khumairah
Ajeng Kurniati Vv v v v Vv
Baby Ayu v v v v v
Bani Sulastri Vv v v v v
Cahaya Afifah v Vv Vv Vv v
ClaraTitusa VoV v v v
Dewi Wulandari v Vv Vv Vv Vv
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11

12

13

14

15

16

17

18
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Mawaddah Hrp v Vv Vv Vv v
Oriza Sativa v v v Vv v
Putri Al-Insyirah v Vv v oV v
RaraAudria Vv v v v v
Selvi Utari Vv v v v v
Tuti Andira v v v v v
Ahmad Bagus Vv v v v v
Pratama
Deni Akbar Nst Vv VAR v v
Gamal Abdul v v v v v
Naser
Haris Alfiadi YARRY v v v
Rizki
M. Wildani Vv VAR v v
Lubis

Keterangan : BB = Bdum Berkembang

MB = Mulai Berkembang
BSH =Berkembang Sesuai Harapan
BSB =Berkembang Sangat

Tabe 9
Hasil Observas Kondis Awal Sebelum Diadakan Tindakan

No Aspek Yang Diamati Jumlah Anak Per sentase




BB MB BSH BSB
fl f2 f3 f4
(%) | (%) | (%) | (%)
1.  Anak Mampu Menyusun Bentuk 7 8 1 2
Geometri Berdasarkan Bentuk,
Warna dan Ukuran 388% | 444% | 55% | 11,1%
2. Anak Mampu Melipat Kertas 6 9 1 2
Sampai Dengan Lima Lipatan
333%| 50% | 55% | 11,1%
_ 7 7 2 2
3 Anak Mampu Menggunting
Kertas Sesuai Dengan Pola
38,8% | 388% | 11,1% | 11,1 %
4 Anak Mampu Mengelompokkan 8 7 2 1
BendaBerdasarkan Tinggidan |
Rendah 44,4% | 38,8% | 11,1% | 55%
5 Kemampuan Motorik Halus 7 7 2 2
Anak Meningkat |
38,8% | 38,8% | 11,1% | 11,1%
Rumus Data Kuantitatif
_F
P= N X 100 %

Keterangan :

P : Persentase Nilai

F : Jumlah Skor yang diperoleh Anak
N : Skor Maksimal
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(%)

f3+f4

(%)

16,6 %

16,6 %

22,2%

16,6%

4

22,2%%
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Grafik 1. Hasl Observasi Pra Siklus
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Geometri Sampai Dengan Kertas Sesuai  Benda Berdasarkan Anak Meningkat
Berdasarkan Lima Lipatan Dengan Pola  Tinggi dan Rendah
Bentuk, Warna dan
Ukuran

anak melaui kegiatan berbasis kecerdasan magjemuk di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan tersebut, di ketahui bahwa:

1. Anak mampu menyusun bentuk geometri berdasarkan bentuk, warna
dan ukuran, ada 7 anak belum berkembang atau 38,8 %, 8 anak mulai
berkembang atau 44,4 %, hanya 1 orang anak yang berkembang sesuai
harapan atau 5,5 %, dan 2 anak berkembang sangat baik atau 11,1%

2. Anak mampu melipat kertas sampai dengan lima lipatan, yang belum
berkembang ada 6 anak atau 33,3 %, mulai berkembang ada 9 anak atau
50 %, berkembang sesuai harapan ada 1 anak atau 5,5 %, berkembang
sangat baik ada 2 anak atau 11,1%
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3. Anak mampu menggunting kertas sesuai dengan pola, yang belum
berkembang sebanyak 7 anak atau 38,8 %, mulai berkembang 7 anak
atau 38,8 %, berkembang sesuai harapan 2 anak atau 11,1 %, dan
berkembang sangat baik ada 2 anak atau 11,1 %.

4. Anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan tinggi dan rendah,
yang belum berkembang sebanyak 8 anak atau 44,4 %, mulai
berkembang 7 anak atau 38,8 %, berkembang sesuai harapan 2 anak
atau 11,1 %, dan berkembang sangat baik ada 1 anak atau 5,5 %.

5. Kemampuan motorik halus anak meningkat, yang belum berkembang
sebanyak 7 anak atau 38,8%, mulai berkembang 7 anak atau 38,8%,
berkembang sesuai harapan 2 anak atau 11,1 %, dan berkembang sangat
baik ada 2 anak atau 11,1 %.

Berdasarkan observasi awal, kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah :

Tabd 10. Hasil Observasi Pra Siklus

Jumlah Anak Per sentase (%)
BSH BSB

No Aspek Yang Diamati

f3 f4 f3+f4

(%) | (%) (%)

1 Anak Mampu Menyusun Bentuk 1 2

Geometri Berdasarkan Bentuk,
3
Warna dan Ukuran 5% | 111% p = X100 =16,6%




2. Anak Mampu Melipat Kertas
Sampai Dengan Lima Lipatan

Anak Mampu Menggunting
Kertas Sesuai Dengan Pola

4, Anak Mampu Mengelompokkan
Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah

5. Kemampuan Motorik Halus

Anak Meningkat

Jumlah

Rata-Rata Nilai
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1 2
|
P = _E—x 100 =16,6%
55% | 11,1%
2 2
4
P =— x 100 =22,2%
11,1% | 11,1% 1
2 1 3
P = T x 100 =16,6%
11,1% | 5,5%
2 2 4
P =1— x 100 =22,2%
11,1% | 11,1%

94,2 %

18,84 %

Berdasarkan andlisis data pra siklus tentang kondis kemampuan motorik

halus anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan mgjemuk di RA Fatayat Kota
Padang Sidimpuan berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah :

1. Anak mampu menyusun bentuk geometri berdasarkan bentuk, warna dan

ukuran, ada 1 anak masih berkembang sesuai harapan atau 5,5 %, dan
berkembang sangat baik ada 2 anak atau 11,1%
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2. Anak mampu melipat kertas sampai dengan lima lipatan, yang
berkembang sesuai harapan ada 1 anak atau 5,5%, dan berkembang sangat
baik ada 2 anak atau 11,1%

3. Anak mampu menggunting kertas sesuai dengan pola, yang berkembang
sesual harapan 2 anak atau 11,1%, dan berkembang sangat baik ada 2 atau
11,1%.

4. Anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan tinggi dan rendah,
yang berkembang sesual harapan 2 anak atau 11,1%, dan berkembang
sangat baik ada 1 atau 5,5%.

5. Kemampuan motorik halus anak meningkat, yang berkembang sesuai
harapan 2 anak atau 11,1%, dan berkembang sangat baik ada 1 atau 5,5 %.
Berdasarkan observas awal, motorik halus anak di RA Fatayat Kota

Padang Sidimpuan, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-
ratanya adalah 18,84 %. Hal ini menunjukkan motorik halus anak masih rendah.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat
mencapai keberhasilan maksimal. Hal inilah yang menghantarkan peneliti sebagai
guru di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan untuk melakukan penelitian tindakan
kelas guna meningkatkan motorik halus anak di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan

A. Deskrips Pendlitian Siklus 1

Proses pendlitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Pendliti siklus 1
dilakukan selama 5 hari sgjak tanggal 05-09 Februari 2017. Adapun tema
pembelgjaran pada siklus 1 ini adalah rekreasi dengan sub tema tempat-tempat
rekreasi, sedangkan tema spesifiknya adalah pengenalan tempat rekreasi, taman
kota, kolam renang, pantai, serta pegunungan. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah :
1. RPPH Hari Ke 1/Senin 05 Februari 2018
a. Perencanaan

Perencanaan siklus pertamaini meliputi:



1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
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Membuat skenario perbaikan

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran berupa cat air
Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan
Tema Rekreas dan subtema tempat-tempat rekreasi, dan tema spesifiknya

pengenal an tempat rekreasi
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Menyanyikan lagu “pemandangan”

Berdiskus tentang tempat rekreasi disekitar

Berdiskus tentang manfaat rekreasi

Menghafal doa sebelum berpergian

Bercerita tentang pengalaman anak

Menyebutkan tempat-tempat rekreasi

Guru Menjelaskan tetang bentuk geometri

10) Menyusun bentuk persegi, persegi panjang dan segitiga
11) Istirahat
12) Merapikan alat-alat yang telah digunakan
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13) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

14) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
15) Penutup

16) Menanyakan perasaannya selama hari ini

17) Menginformasikan kegiatan untuk besok

18) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1)
2)
3)
4)

Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
Menyusun bentuk persegi, persegi panjang dan segitiga

2. RPPH Hari Ke 2/Selasa 06 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus pertamaini meliputi :

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Membuat skenario perbaikan

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran berupa cat air
Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pdaksanaan
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Tema : Rekreasi dengan sub tema tempat-tempat rekreasi, dan tema spesifiknya

taman kota
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskusi tentang tempat-tempat rekreasi

Berdiskusi tentang tatatertib rekreasi

Berlari sambil melompat

Memberi tanda perbuatan baik dan buruk ditempat rekreasi (membuang
sampah pada tempatnya)

Mewarnai jalan menuju taman kota

Melengkapi huruf dibawah gambar taman kota

Mengel ompokkan bentuk bulat dan jajar genjang

10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup
15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru

2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran

3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

4) Mengelompokkan bentuk bulat dan jgjar genjang

3. RPPH Hari Ke 3/Rabu 07 Februari 2018

a. Perencanaan



1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Perencanaan siklus pertamaini meliputi:

Membuat skenario perbaikan

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembelgjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgjaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran berupa cat air
Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Peaksanaan

Tema

renang

. Rekreas dan sub tema tempat-tempat rekreasi dan tema spesifik kolam

Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang pemandian / kolam renang

Berdiskus tentang pentingnya menjaga kebersihan di tempat rekreasi
Bermain di bak air

Mengelompokkan benda-benda yang ada dikolam renang
Menghitung hasil pengurangan dengan benda

Mengelompokkn peraatan untuk berenang

Melipat kertas bentuk pesawat terbang

|stirahat

Merapikan alat-alat yang telah digunakan
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12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1)
2)
3)
4)

Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
Meéelipat kertas bentuk pesawat terbang

4. RPPH Hari Ke4/Kamis 08 Februari 2018

a. Perencanaan

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Perencanaan siklus pertamaini meliputi:

Membuat skenario perbaikan

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran berupa cat air
Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pdaksanaan



56

Tema : Rekreasiku dan sub tema tempat-tempat rekreasi dan tema spesifik Pantai
Langkah - Langkah Kegiatan
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
3) Berdiskusi tentang orang-orang yang ada dipantai
4) Berdiskus tentang melestarikan benda-benda yang ada dipantai
5) Menyanyi lagu menuju pantai
6) Bermain pasir
7) Menghitung penjumlahan dengan benda (menggunakan kerang/batu)
8) Berceritatentang gambar yang dibuatnya
9) Menggunting kertas sesuai dengan pola
10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang telah digunakan
12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup
15) Menanyakan perasaannya selama hari ini
16) Menginformasikan kegiatan untuk besok
17) Berdoauntuk pulang

c. Skenario Perbaikan
1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

4) Menggunting kertas sesuai dengan pola

5. RPPH Hari Ke5/ Jumat 09 Februari 2018
a. Perencanaan
Perencanaan siklus pertamaini meliputi:

1) Membuat skenario perbaikan



2)
3)
4)

5)

6)
7)
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Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembel gjaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran berupacat air
Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan
motorik halus anak

b. Pdaksanaan

Tema

. Rekreasku dan sub tema tempat-tempat rekreasi dan tema spesifik

pegunungan
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang pegunungan

Berdiskus tentang memberi dan membalas salam

Menaiki tangga majemuk

Bermain dengan aat perkusi

Berkunjung ke tempat rekreasi terdekat

Mewarnai jalan menuju kepegunungan

Menyusun balok sesuai dengan warna

|stirahat

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak
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14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini
16) Menginformasikan kegiatan untuk besok
17) Berdoauntuk pulang

c. Skenario Perbaikan
1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

4) Menyusun balok sesuai dengan warna

6. Pengamatan dan Analisis

Selama pembelgaran meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk berlangsung, peneliti dan guru
mengamati proses kegiatan tersebut. Adapun hasil pengamatan pada siklus 1
adalah :

Tabd 11
Hasil Observas Siklus1

No Indikator Observas
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10

11

12

13

Nama Siswa Anak
Mampu Anak Anak Anak
M enyusun Mampu Mampu
. Mampu Kemampuan
Bentuk Méelipat : Mengelompo .
. Mengguntin Motorik Halus
Geometri Kertas kkan Benda
. gKertas Anak
Berdasarkan Sampai . Berdasarkan .
. Sesuai L Meningkat
Bentuk, Dengan Lima Denaan Pola Tinggi dan
Warnadan Lipatan g Rendah
Ukuran
BB|MB [BSH|BSB | BB [MB [BSH|BSB | BB [MB[BSH|BSB | BB [MB|BSH|BSB | BB |[MB | BSH |BSB

Aisya Vv v v v Vv
Khumairah
Ajeng Kurniati v Vv Vv Vv v
Baby Ayu v v VAR Vv
Bani Sulastri Vv v v v v
Cahaya Afifah Vv v v v v
ClaraTitusa v Vv Vv Vv v
Dewi Wulandari Vv Vv Vv Vv Vv
Mawaddah Hrp Vv v v v v
Oriza Sativa v Vv Vv Vv Vv
Putri Al-Insyirah v Vv Vv Vv v
RaraAudria VoV v v v
Selvi Utari v Vv Vv Vv Vv
Tuti Andira v Vv Vv Vv Vv
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15

16

17

18

Ahmad Bagus VoV v v
Pratama
Deni Akbar Nst v v Vv Vv
Gamal Abdul v Vv Vv Vv
Naser
Haris Alfiadi v v v v
Rizki
M. Wildani v v v v
Lubis
Keterangan : BB = Belum Berkembang
MB  =Mula Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat
Tabel 09
Hasil Observas Siklus1
Jumlah Anak
BB MM BSH BSB
No Aspek Yang Diamati
fl f2 f3 f4
(%) | () | (%) | (%)
1. Anak Mampu Menyusun Bentuk 6 6 3 3
Geometri Berdasarkan Bentuk,
Warna dan Ukuran 333% | 33,3% | 16,6 % | 16,6 %
2. Anak Mampu Melipat Kertas 5 6 5 2

60

Per sentase
(%)

f3+f4

(%)

33,3%
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Sampai Dengan LimaLipatan 27,7% | 33,3% | 27,7% | 11,1% 38,8%
3. Anak Mampu Menggunting 4 5 4 5 9
Kertas Sesuai DenganPola =55 50,7757 796 [ 222% | 27,7%  50%
4.  Anak Mampu Mengelompokkan 5 6 5 2 7
Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah 27,7% | 33,3% | 27,7% | 11,1% 38,8%
5. Kemampuan Motorik Halus 4 5 4 5 9
Anak Meningkat
222% | 27,7% | 22,2% | 27,7% 50%
Rumus Data Kuantitatif
_ I
P= ™ X 100 %
Keterangan :
P : Persentase Nilai
F :Jumlah Skor yang diperoleh Anak
N : Skor Maksimal
Grafik 1. Hasil Observas Siklus 1
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70%
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Berdasarkan deskripsi data siklus 1 tentang kemampuan motorik halus anak

melalui kegiatan berbasis kecerdasan magjemuk di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan tersebut, di ketahui bahwa :

1

Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna
dan Ukuran, ada 6 anak belum berkembang atau 33,3%, 6 anak mulai
berkembang atau 33,3%, hanya 3 orang anak yang berkembang sesuai
harapan atau 16,6 %, dan 3 anak berkembang sangat baik atau 16,6%
Anak Mampu Melipat Kertas Sampai Dengan Lima Lipatan, yang
belum berkembang ada 5 anak atau 27,7%, mulai berkembang ada 6
anak atau 33,3%, berkembang sesuai harapan ada 5 anak atau 27,7%,
berkembang sangat baik ada 2 anak atau 11,1%

Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang belum
berkembang sebanyak 4 anak atau 22,2%, mulai berkembang 5 anak
atau 27,7%, berkembang sesua haragpan 4 anak atau 22,2 %, dan
berkembang sangat baik ada 5 anak atau 27,7 %.

Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah, yang belum berkembang sebanyak 5 anak atau 27,7%, mulai
berkembang 6 anak atau 33,3%, berkembang sesuai harapan 5 anak
atau 27,7 %, dan berkembang sangat baik ada 2 anak atau 11,1 %.
Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang belum berkembang
sebanyak 4 anak atau 22,2%, mulai berkembang 5 anak atau 27,7%,
berkembang sesuai harapan 4 anak atau 22,2 %, dan berkembang sangat
baik ada 5 anak atau 27,7 %.



63

Berdasarkan observasi awal, kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
berdasarkan ketuntasan minima BSH adalah :

Tabel 10. Hasil Observas Siklus 1

Jumlah Anak Persentase (%)
BSH BSB
No Aspek Yang Diamati
f3 f4 f3+f4
(%) | (%) (%)
L Anak Mampu Menyusun Bentuk 3 3 p
Geometri Berdasarkan Bentuk, P =—x100 =33,3%
Warna dan Ukuran 16,6 % | 16,6 % 1
2 5 2
Anak Mampu Melipat Kertas P = 7x100 =27,7%

Sampai Dengan Lima Lipatan
271,7% | 11,1 %

Anak Mampu Menggunting 9
Kertas Sesuai Dengan Pola P = T X 100 =50 %
222% | 27,7%

Anak Mampu Mengelompokkan 5 2 P = z x 100 =38,8 %
Benda Berdasarkan Tinggi dan 1




Rendah 27,7% | 11,1%
> 4 5 9 e
K emampuan Motorik Halus P =7-%100 =50%
Anak Meningkat
22,2% | 27, 7%
Jumlah 199,8 %
Rata-Rata Nilai 39,96 %

Berdasarkan analisis data siklus 1 tentang kondisi kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota
Padang Sidimpuan berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:

1. Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna dan
Ukuran, ada 3 anak masih berkembang sesuai harapan atau 16,6 %, dan
berkembang sangat baik ada 3 anak atau 16,6 %

2. Anak Mampu Melipat Kertas Sampa Dengan Lima Lipatan, yang
berkembang sesuai harapan ada 5 anak atau 27,7 %, dan berkembang sangat
baik ada 2 anak atau 11,1 %

3. Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang berkembang
sesual harapan 4 anak atau 22,2 %, dan berkembang sangat baik ada 5 atau
27,7%.

4. Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan Rendah, yang
berkembang sesua harapan 5 anak atau 27,7 %, dan berkembang sangat baik
ada 2 atau 11,1%.

5. Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang berkembang sesuai
harapan 4 anak atau 22,2 %, dan berkembang sangat baik ada 5 atau 27,7%.

Berdasarkan observasi siklus 1, kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya adalah 39,96
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%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak masih rendah.
Oleh sebab itu perlu dilakukan tindak lanjut agar hasil yang diharapkan dapat

mencapal keberhasilan maksimal

4. Refleksi
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 ini terdapat sis
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penélitian ini
adalah:
a. Kekuatan
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan
2) Pembelgjaran meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan berbasis kecerdasan mejemuk, media yang digunakan disesuaikan
dengan masa pertumbuhan anak
3) Kegiatan pembelgjaran dilakukan secara menyenangkan sehingga anak
tidak mudah bosan dalam mengikuti pelgaran
b. Kelemahan
1) Duabelas dari delapa belas anak belum mampu mampu menyusun bentuk
geometri berdasarkan bentuk, warna dan ukuran
2) Sebelas anak belum mampu melipat kertas sampai dengan lima lipatan
3) Sembilan anak belum mampu menggunting kertas sesual dengan pola
4) Sebelas anak belum mampu mengelompokkan benda berdasarkan tinggi
dan rendah
5) Sembilan dari delapan belas anak kemampuan motorik halusnya belum
meningkat,
c. Tindakan perbaikan
1) Tindakan dilakukan pada siklus 2 untuk memperbaiki kegagalan dan
meningkatkan keberhasilan
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang

disesuaikan dengan kurikulum RA

C. Deskripsi Pendlitian Siklus 2
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Proses penelitian pada siklus 2 ini sama dengan silklus 1 terdiri atas empat

tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluas,
serta refleksi. Peneliti siklus 2 dilakukan selama 5 hari sgjak tangga 12 Februari
hingga tanggal 16 Februari 2018. Adapun tema pembelgaran pada siklus 2 ini

adalah Rekreasi dengan sub tema perlengkapan rekreasi, sedangkan tema

spesifiknya adalah topi, payung, pelampung dan baju renang, tas, serta tenda dan
kamera. Langkah-langkah yang dilakukan adal ah:

1. RPPH Hari Ke2/Sdasa 12 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Kedua ini melipuiti:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Membuat skenario perbaikan siklus 1

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembel gjaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk Kkegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan
Tema: Rekreasi dan subtema perlengkapan rekreasi, dan tema spesifikasinya topi
Langkah - Langkah Kegiatan

1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awai dengan berdo’a

bersama yang dipimpin salah satu anak

2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
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3) Berdiskus tentang perlengkapan rekreas

4) Berdiskus tentang pentingnyarekreasi bagi kesehatan
5) Menyanyikan lagu “topi saya bundar”

6) Menghitung topi

7) Kolasetopi mainan dengan kertas

8) Menebali suku kata awal nama-nama perlengkapan rekreasi
9) Médlipat kertas bentuk perahu

10) Istirahat

11) Merapikan aat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak

14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan
1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
4) Mélipat kertas bentuk perahu

2. RPPH Hari Ke 2/Selasa 13 Februari 2018
a. Perencanaan
Perencanaan siklus Kedua ini melipuiti:
1) Membuat skenario perbaikan siklus 1
2) Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2
3) Pendliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgjaran yaitu
4) Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan

pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.
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5) Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgjaran

6) Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

7) Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan
Tema : Rekreasiku dengan sub tema perlengkapan rekreasi, dan tema spesifiknya
payung
Langkah - Langkah Kegiatan
1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
3) Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi
4) Berdiskus tentang pentingnyarekreasi bagi kesehatan
5) Menari tari payung
6) Praktek membuka dan menutup payung
7) Membuat bentuk payung dari kertas
8) Menceritakan gambar yang disediakan
9) Menggunting kertas gambar payung sesuai pola
10) Istirahat
11) Merapikan aat-alat yang telah digunakan
12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup
15) Menanyakan perasaannya selama hari ini
16) Menginformasikan kegiatan untuk besok
17) Berdoa untuk pulang
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c. Skenario Perbaikan

1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru

2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran

3) Mengelompokkan anak ke dalam kelompok-kelompok kecil

4) Menggunting kertas gambar payung sesuai pola

3. RPPH Hari Ke 3/Rabu 14 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Kedua ini melipuiti:

1) Membuat skenario perbaikan siklus 1
2) Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2
3) Pendliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran
4) Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembelgjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.
5) Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgjaran
6) Peneliti mempersiapkan media pembelgaran
7) Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan
motorik halus anak
b. Pelaksanaan
Tema : Rekreasiku dan sub tema perlengkapan rekreasi dan tema spesifik

pelampung, baju renang
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)

Sebelum kegiatan dimula terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang perlengkapan rekreas
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4) Berdiskus tentang sabar menunggu giliran (mandi setelah berenang)
5) Menirukan gerakan berenang

6) Memilih baju renang

7) Menggunting dan menempel bentuk pelampung
8) Mengelompokkn peralatan untuk berenang

9) Médlipat kertas bentuk pelampung

10) lIstirahat

11) Merapikan dat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak

14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan
1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
4) Mélipat kertas bentuk pelampung

4. RPPH Hari Ke4/Kamis 15 Februari 2018
a. Perencanaan
Perencanaan siklus Kedua ini melipuiti:
1) Membuat skenario perbaikan siklus 1
2) Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2
3) Pendliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran
4) Pendliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan

pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.
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Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgjaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pdaksanaan

Tema:

Rekreasi dan sub tema perlengkapan rekreasi dan tema spesifik tas

Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi

Berdiskus tentang membalas salam dari orang lain

Berjalan membungkuk membawa beban dipundak

Membuat anyaman tas

Bercerita tentang pengalaman

Bermain puzzle

Menyusun bentuk segitiga, persegi, dan jgjar genjang

|stirahat

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

Penutup

Menanyakan perasaannya selama hari ini

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan
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Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
Menyusun bentuk segitiga, persegi, dan jgjar genjang

5. RPPH Hari Ke5/Jumat 16 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Kedua ini melipuiti:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Membuat skenario perbaikan siklus 1

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan
pembelgaran

Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan
Tema : Rekreasiku dan sub tema perlengkapan rekreasi dan tema spesifik tenda

dan kamera
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang manfaat tenda, kamera disaat rekreasi

Berdiskus tentang mau berbagi dengan teman
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5) Menyanyikan lagu

6) Mewarna bentuk/gambar tenda

7) Memasangkan kartu huruf dibawah gambar kamera
8) Menceritakan bilatidak ada tenda disaat rekreas
9) Menyusun balok sesuai ukuran

10) Istirahat

11) Merapikan dat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak

14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan
1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
4) Menyusun balok sesua ukuran

6. Pengamatan dan Analisis

Selama pembelgaran meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk berlangsung, peneliti dan guru
mengamati proses kegiatan tersebut. Adapun hasil pengamatan pada siklus 2
adalah :

Tabel 14. Hasll Observas Siklus 2

Indikator Observas
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11

12

13

Nama Siswa Anak
Mampu Anak
M enyusun Mampu
Bentuk Méelipat
Geometri Kertas
Berdasarkan Sampai
Bentuk, Dengan Lima
Warnadan Lipatan
Ukuran
BB|MB |BSH|BSB | BB |[MB |BSH|BSB
Aisya Vv v
Khumairah
Ajeng Kurniati v v
Baby Ayu Vv v
Bani Sulastri v v
Cahaya Afifah v v
ClaraTitusa v v
Dewi Wulandari Vv v
Mawaddah Hrp Vv v
Oriza Sativa v v
Putri Al-Insyirah v Vv
RaraAudria v v
Selvi Utari v v
Tuti Andira v v

BB

Anak

Mampu
Mengguntin
gKertas

Sesuai
Dengan Pola

MB|

BSH

Anak
Mampu
Mengelompo
kkan Benda
Berdasarkan
Tinggi dan
Rendah

BB [MB|BSH|BSB
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Kemampuan
Motorik Halus
Anak
Meningkat

BB

MB

BSH
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15

16

17

18
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Ahmad Bagus v v v v v

Pratama
Deni Akbar Nst v v v v Vv

Gamal Abdul v Vv v v v
Naser

Haris Alfiadi v Vv v v Vv
Rizki

M. Wildani v v v v v
Lubis

Keterangan : BB = Belum Berkembang
MB  =Mula Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat

Tabd 15
Hasil Observas Siklus?2
Jumlah Anak Per sentase

No Aspek Yang Diamati (%)
BM MM BSH BSB
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fl f2 f3 f4 f3+f4
(%) | () | (%) | (%) (%)
1.  Anak Mampu Menyusun Bentuk 2 4 5 7 12
Geometri Berdasarkan Bentuk,
2. Anak Mampu Melipat Kertas 1 3 6 8 14
Sampai Dengan Lima Lipatan
55% | 166% | 33,3% | 44,4 % 77,7%
3 Anak Mampu Menggunting 3 3 7 5 12
Kertas Sesuai Dengan Pola  —6 600 116,606 | 38,8% | 27,7%  222%
4 Anak Mampu Mengelompokkan 2 3 5 8 13
Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah 111% | 16,6% | 27,7% | 444%  72.2%
5 Kemampuan Motorik Halus 1 2 7 8 15
Anak Meningkat ]
5,5% 11,1% | 38,8% | 44,4% 83,3%%
Rumus Data K uantitatif
_ I
P= N X 100 %
Keterangan :
P : Persentase Nilai
F : Jumlah Skor yang diperoleh Anak
N : Skor Maksimal
Grafik 1. Hasil Observas Siklus2
100%
90%
u BM
80% MM

70%

ki BSH

cNo/

i BSB
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Berdasarkan deskripsi data siklus 2 tentang kemampuan motorik halus anak

melalui kegiatan berbasis kecerdasan mgemuk di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan tersebut, di ketahui bahwa

1. Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna

2.

3.

dan Ukuran, ada 2 anak belum berkembang atau 11,1%, 4 anak mulai
berkembang atau 22,2%, hanya 5 orang anak yang berkembang sesuai
harapan atau 5,5 %, dan 7 anak berkembang sangat baik atau 11,1%
Anak Mampu Melipat Kertas Sampai Dengan Lima Lipatan, yang
belum berkembang ada 1 anak atau 5,5%, mulai berkembang ada 3
anak atau 16,6%, berkembang sesual hargpan ada 6 anak atau 33,3%,
berkembang sangat baik ada 8 anak atau 44,4%

Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang belum
berkembang sebanyak 3 anak atau 16,6%, mulai berkembang 3 anak
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atau 16,6%, berkembang sesua harapan 7 anak atau 38,8 %, dan
berkembang sangat baik ada 5 anak atau 27,7 %.

Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah, yang belum berkembang sebanyak 2 anak atau 11,1%, mulai
berkembang 3 anak atau 16,6%, berkembang sesuai harapan 5 anak
atau 27,7 %, dan berkembang sangat baik ada 8 anak atau 44,4 %.
Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang belum berkembang
sebanyak 1 anak atau 5,5%, mula berkembang 2 anak atau 11,1%,
berkembang sesuai harapan 7 anak atau 38,8 %, dan berkembang sangat
baik ada 8 anak atau 44,4 %.

Berdasarkan observasi awal, kemampuan motorik halus anak melaui

kegiatan berbasis kecerdasan mgjemuk di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
berdasarkan ketuntasan minima BSH adalah :

No

1

2.

Tabel 10. Hasil Observasi Siklus 2

Jumlah Anak Per sentase (%)
BSH BSB
Aspek Yang Diamati
f3 f4 f3+f4
(%) | (%) (%)
Anak Mampu Menyusun Bentuk 5 7
[ 1
Geometri Berdasarkan Bentuk, p =L %100 =666%
Warna dan Ukuran 27,7% | 38,8% L
Anak Mampu Melipat Kertas 6 8

Sampai Dengan Lima Lipatan

1
P = i—xlOO =771,7%

333% | 444%




Anak Mampu Menggunting
Kertas Sesuai Dengan Pola

4, Anak Mampu Mengelompokkan
Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah

5. Kemampuan Motorik Halus

Anak Meningkat

Jumlah

Rata-Rata Nilai
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38,8 %

1
16.6 % P =£—X100=66,6%
,6 %

1
P =T X100 =72,2 %

27,7%

44,4%

1
P =£—X100 =83,3%

27, 7%

44,4%

366.4 %

73,28 %

Berdasarkan anadlisis data pada siklus 2 tentang kondisi kemampuan motorik

halus anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota
Padang Sidimpuan berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:

1. Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna

dan Ukuran, ada 5 anak masih berkembang sesuai harapan atau 27,7 %,
dan berkembang sangat baik ada 7 anak atau 38,8%

2. Anak Mampu Melipat Kertas Sampai Dengan Lima Lipatan, yang

berkembang sesua harapan ada 6 anak atau 33,3%, dan berkembang
sangat balk ada 8 anak atau 44,4%

3. Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang berkembang

sesual harapan 7 anak atau 38,8%, dan berkembang sangat baik ada 5 atau

27,7%.

4. Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan Rendah,

yang berkembang sesuai harapan 5 anak atau 27,7%, dan berkembang

sangat baik ada 8 atau 44,4%.
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5. Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang berkembang sesuai
harapan 7 anak atau 38,8%, dan berkembang sangat baik ada 8 atau
44,4%.

Berdasarkan observas siklus 2, kemampuan motorik halus anak di RA
Fatayat Kota Padang Sidimpuan, berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat
diperoleh rata-ratanya adalah 73,28 %. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak lebih baik dari sebelumnya, akan tetapi ada 4 indikator yang
belum mencapal standart keberhasilan minimal 80%. Oleh sebab itu, peneliti dan
teman sgjawat serta guru sepakat melakukan penelitian untuk siklus 3 agar hasil
yang diharapkan dapat mencapai keberhasilan maksimal.

4. Refleksi
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 2 ini terdapat sis
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari pendlitian ini
adalah:
a. Kekuatan
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan
2) Proses pembelgaran meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan berbasis kecerdasan mgemuk media yang digunakan
disesuaikan dengan masa pertumbuhan anak
3) Kegiatan pembelgjaran dilakukan secara menyenangkan sehingga anak
tidak mudah bosan dalam mengikuti pelgjaran
b. Kelemahan
1) Enam dari delapa belas anak belum mampu mampu menyusun bentuk
geometri berdasarkan bentuk, warna dan ukuran
2) Empat anak belum mampu melipat kertas sampai dengan limalipatan
3) Enam anak belum mampu menggunting kertas sesuai dengan pola
4) Limaanak belum mampu mengelompokkan benda berdasarkan tinggi dan
rendah
5) Tiga dari delapan belas anak kemampuan motorik halusnya belum

meningkat,
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c. Tindakan perbaikan
1) Tindakan dilakukan pada siklus 2 untuk memperbaiki kegagalan dan
meningkatkan keberhasilan
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang

disesuaikan dengan kurikulum RA

D. Deskrips Penelitian Siklus 3

Proses penedlitian pada siklus 3 ini sama dengan siklus 1 dan 2 terdiri atas
empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
evaluas, serta refleksi. Pendliti siklus 3 dilakukan selama 5 hari sgjak tanggal 19-
23 Februari 2017. Adapun tema pembelgaran pada siklus 3 ini adalah kendaraan
dengan sub tema kendaraan darat, sedangkan tema spesifiknya adalah sepeda,
sepeda motor, mobil, mobil angkutan, serta becak dan bemo. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah:

1. RPPH hari ke 1/ Senin 19 Februari 2018
a. Perencanaan
Perencanaan siklus Ketiga ini meliputi:
1) Membuat skenario perbaikan siklus 3
2) Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3
3) Pendliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgjaran
4) Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel g aran dan monitoring penelitian tindakan kelas.
5) Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelgjaran
6) Peneliti mempersiapkan media pembelgaran
7) Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak
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b. Pelaksanaan
Tema: Kendaraan dan subtema kendaraan darat, dan tema spesifiknya sepeda.
Langkah-langkah kegiatan adalah sebagai berkut :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat

Berdiskus tentang mengapa sepeda bisa berjalan

Menyanyikan lagu sepeda baru

Naik sepedaroda

Menghitung jumlah roda sepeda

Menyebutkan bagian-bagian sepeda

Menggunting gambar sesuai tema

|stirahat

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang kegiatan pembelgaran yang dilakukan

Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

Penutup

Menanyakan perasaan selama hari ini

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Berdoa untuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1)
2)
3)
4)

Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
Menggunting gambar sepeda

2. RPPH Hari Ke 2/ Selasa 20 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Ketiga ini meliputi:



1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)
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Membuat skenario perbaikan siklus 2

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelgaran
Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan
motorik halus anak

b. Pdaksanaan

Tema: Kendaraan dengan sub tema kendaraan darat, dan tema spesifiknya sepeda

motor.
Langkah - Langkah Kegiatan :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan Berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat

Berdiskus tentang mengapa sepeda motor dapat berjalan

Mengamati gambar sepeda motor

Tepuk tangan dengan pola

Menempel bentuk roda kendaraan

Membedakan antara sepeda dan sepeda motor

Mélipat kertas bentuk topi

10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang digunakan

12) Diskusi tentang kegiatan pembelgjaran yang dilakukan

13) Menceritakan tentang hasil dari percobaan sains yang telah dilakukan



14) Penutup

15) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
16) Menginformasikan kegiatan untuk besok
17) Berdoauntuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran

3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

4) Mélipat kertas bentuk topi

3. RPPH Hari Ke3/Rabu 21 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Ketiga ini meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

Membuat skenario perbaikan siklus 3

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembel gjaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembelgjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembel gjaran
Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran

Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Peaksanaan

Tema : Kendaraan dengan sub tema kendaraan roda empat, dan tema spesifiknya

mobil
Langkah - Langkah Kegiatan



1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat

Berdiskusi tentang mengapa mobil bisa berjalan

Menirukan gerakan mengemudi mobil

Bermain mobil-mobilan

Menyusun puzzle bentuk mobil sedan

Membuat tulisan, ceritatentang gambar yang telah dibuatnya

Mélipat kertas bentuk burung

10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil percobaan anak
13) Penutup

14) Menanyakan perasaan anak selama mengikuti pelgaran hari ini

15) Menginformasikan kegiatan besok

16) Berdoauntuk pulang yang dipimpin salah satu anak

c. Skenario Perbaikan

1)
2)
3)
4)

Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil
Mélipat kertas bentuk burung

4. RPPH hari ke4/ Kamis 22 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Ketiga ini meliputi:

1) Membuat skenario perbaikan siklus 3

2) Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3

3) Pendliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelgjaran



4)

5)
6)
7)
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Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembelgjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersigpkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelgaran
Peneliti mempersiapkan media pembelgjaran

Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan
Tema : Kendaraan dengan sub tema kendaraan roda empat, dan tema spesifiknya

mobil angkutan
Langkah - Langkah Kegiatan

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a
bersama yang dipimpin salah satu anak

Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak
Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat

Berdiskusi tentang mobil angkutan (barang dan jasa)

Menyanyikan lagu bis kota

Bermain balok membuat bentuk terminal

Menempel bentuk geometri pada gambar truk

Penjumlahan dengan benda-benda

Mengel ompokkan bentuk bulat, persegi, dan persegi panjang

10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang telah digunakan
12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok
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17) Berdoauntuk pulang

Skenario Perbaikan

1) Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
2) Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran

3) Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

4) Mengelompokkan bentuk bulat, persegi, dan persegi panjang

5. RPPH Hari Ke5/ Jumat 23 Februari 2018

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Ketiga ini meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

Membuat skenario perbaikan siklus 3

Menyusun rencana pel aksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3

Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembel gjaran

Peneliti dan guru merencanakan pembelgjaran yang tertuang pada RPPH,
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan
pembel gjaran dan monitoring penelitian tindakan kelas.

Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembel ajaran
Peneliti mempersiapkan media pembelgaran

Mempersigpkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru
sebagal dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar
observas (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan

motorik halus anak

b. Pelaksanaan

Tema : Kendaraan dengan sub tema kendaraan roda tiga, dan tema spesifiknya
Becak/Bemo

Langkah - Langkah Kegiatan

1) Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu di awali dengan berdo’a

bersama yang dipimpin salah satu anak
2) Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengetahui kehadiran anak



3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat

Berdiskus tentang kendaraan rodatiga

Gerak dan lagu “Saya mau tamasya”

Menirukan sgjak tentang becak

Mengel ompokkan kendaraan sesual jenisnya (roda 2, roda 3, dan roda 4)
Menebali kata dibawah gambar kendaraan

Menyusun balok sesual warna dan ukuran

10) Istirahat
11) Merapikan alat-alat yang telah digunakan

12) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

13) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
14) Penutup

15) Menanyakan perasaannya selama hari ini

16) Menginformasikan kegiatan untuk besok

17) Berdoauntuk pulang

c. Skenario Perbaikan

1)
2)
3)
4)

Menyampaikan pengantar perbaikan yang akan di lakukan guru
Menyusun tempat duduk anak bentuk lingkaran
Mengelompokkan anak ke dalam kel ompok-kelompok kecil

Menyusun balok sesuai warna dan ukuran

6. Pengamatan dan Analisis

Selama proses pembelgaran meningkatkan kemampuan motorik halus anak

melalui kegiatan berbasis kecerdasan maemuk di RA Fatayat Kota Padang

Sidimpuan berlangsung, peneliti dan guru mengamati proses kegiatan tersebut.

Adapun hasil pengamatan pada siklus 3 adalah :



No

Nama Siswa

Aisya
Khumairah

Ajeng Kurniati
Baby Ayu
Bani Sulastri
Cahaya Afifah

ClaraTitusa

Dewi Wulandari

Mawaddah Hrp

Berdasarkan

BB

Anak

Mampu
Menyusun
Bentuk
Geometri

Bentuk,
Warnadan
Ukuran

MB

BSH

BSB

Tabd 17
Hasil Observas Siklus3

Indikator Observas

Anak
Mampu
Méelipat

Kertas
Sampai

Dengan Lima
Lipatan

BB |MB

BB

Anak

Mampu
Mengguntin
gKertas

Sesuai
Dengan Pola

MB|

BSH

Anak
Mampu
Mengelompo
kkan Benda
Berdasarkan
Tinggi dan
Rendah

BB [MB[BSH

89

Kemampuan
Motorik Halus
Anak
Meningkat

BB |MB|BSH |[BSB




10

11

12

13

14

15

16

17

18

Oriza Sativa v Vv Vv Vv
Putri Al-Insyirah v Vv Vv Vv
RaraAudria v Vv Vv v
Selvi Utari Vv v v v
Tuti Andira Vv v Vv v
Ahmad Bagus Vv v v v
Pratama
Deni Akbar Nst Vv v v v
Gamal Abdul Vv v v v
Naser
Haris Alfiadi Vv v v v
Rizki
M. Wildani v v v v
Lubis
Keterangan : BB = Bdum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH =Berkembang Sesuai Harapan
BSB =Berkembang Sangat
Tabel 18. Hasil Observas Siklus 3
Jumlah Anak
BM MM BSH BSB
No Aspek Yang Diamati

fl f2 f3 f4

(%) | () | (%) | (%)

90

Per sentase
(%)

f3+f4

(%)
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1.  Anak Mampu Menyusun Bentuk 0 0 10
Geometri Berdasarkan Bentuk,
Warna dan Ukuran 0% 0% |555%
2 1 1 7

Anak Mampu Melipat Kertas

44,4 % 100 %

Sampai Dengan Lima Lipatan
55% | 55% | 388%

50 % 88,8 %

Anak Mampu Menggunting

3 Kertas Sesuai Dengan Pola
55% | 55% | 44,4% | 444 % 88,8%
4 Anak Mampu Mengelompokkan 1 2 6 9 15
BendaBerdasarkan Tinggidan |
Rendah 55% | 11,1% | 33,3% | 50% 83,3%
3) 0 0 9 9 18
Kemampuan Motorik Halus
Anak Meningkat 0% | 0% | 50% | 50% 100%
Rumus Data Kuantitatif
_ I
P= N X 100 %
Keterangan :
P : Persentase Nilai
F :Jumlah Skor yang diperoleh Anak
N : Skor Maksimal
Grafik 1. Hasil Observas Siklus 3
100%
90%
80%
70%
60% 55,5%
; 90% 50% 50%0%
50% | 4%y AL AHA% —
L — 440 e
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Berdasarkan deskripsi data pada siklus 3 tentang kemampuan motorik halus
anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan majemuk di RA Fatayat Kota Padang
Sidimpuan tersebut, di ketahui bahwa

1. Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna

dan Ukuran, ada 0 anak belum berkembang atau 0%, O anak mulai
berkembang atau 0%, hanya 10 orang anak yang berkembang sesuai
harapan atau 55,5 %, dan 8 anak berkembang sangat baik atau 44,4%

2. Anak Mampu Médlipat Kertas Sampai Dengan Lima Lipatan, yang
belum berkembang ada 1 anak atau 5,5%, mulai berkembang ada 1
anak atau 5,5%, berkembang sesuai harapan ada 7 anak atau 38,8%,
berkembang sangat baik ada 9 anak atau 50%

3. Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang belum

berkembang sebanyak 1 anak atau 5,5%, mulai berkembang 1 anak atau
5,5%, berkembang sesuai harapan 8 anak atau 44,4 %, dan berkembang
sangat baik ada 8 anak atau 44,4 %.
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4. Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan
Rendah, yang belum berkembang sebanyak 1 anak atau 5,5%, mulai
berkembang 2 anak atau 11,1%, berkembang sesuai harapan 6 anak
atau 33,3 %, dan berkembang sangat baik ada 9 anak atau 50 %.

5. Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang belum berkembang
sebanyak 0 anak atau 0%, mulai berkembang O anak atau 0%,
berkembang sesuai harapan 9 anak atau 50 %, dan berkembang sangat
baik ada 9 anak atau 50 %.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan magjemuk di RA Fatayat
Kota Padang Sidimpuan, berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah :

Tabd 10. Hasl| Observasi Siklus3

Jumlah Anak Per sentase (%)
BSH BSB
No Aspek Yang Diamati
f3 f4 f3+f4
(%) | (%) (%)
1. Anak Mampu Menyusun Bentuk 10 8
i 1
Geometri Berdasarkan Bentuk, P =~ 100 =100 %
Warna dan Ukuran 555% | 44.4 %
2. Anak Mampu Melipat Kertas 7 9
Sampai Dengan Lima Lipatan .
P = X 100 =88,8%
388% | 50%
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8 8
3 Anak M ampq Menggunting 1
Kertas Sesuai Dengan Pola P =—x 100 =88,8%
444% | 44,4 %
4 Anak Mampu Mengelompokkan 6 9 .
Benda Berdasarkan Tinggi dan P =—x 100 =83,3%
1
Rendah
33,3% | 50%
5 Kemampuan Motorik Halus 9 9 .
Anak Meningkat P = T X 100 = 100%
50% 50%
Jumlah 460,9 %
Rata-Rata Nilai 92,18 %

Berdasarkan analisis data pada siklus 3 tentang kondisi kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan berbasis kecerdasan magjemuk di RA Fatayat
K ota Padang Sidimpuan berdasarkan ketuntasan minimal BSH adalah:

1. Anak Mampu Menyusun Bentuk Geometri Berdasarkan Bentuk, Warna
dan Ukuran, ada 10 anak masih berkembang sesuai harapan atau 55,5 %,
dan berkembang sangat baik ada 8 anak atau 44,4%

2. Anak Mampu Melipat Kertas Sampai Dengan Lima Lipatan, yang
berkembang sesua harapan ada 7 anak atau 38,8%, dan berkembang
sangat baik ada 9 anak atau 50%

3. Anak Mampu Menggunting Kertas Sesuai Dengan Pola, yang berkembang
sesuai harapan 8 anak atau 44,4%, dan berkembang sangat baik ada 8 atau
44,4%.

4. Anak Mampu Mengelompokkan Benda Berdasarkan Tinggi dan Rendah,
yang berkembang sesuai harapan 6 anak atau 33,3%, dan berkembang
sangat baik ada 9 atau 50%.
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5. Kemampuan Motorik Halus Anak Meningkat, yang berkembang sesuai
harapan 9 anak atau 50%, dan berkembang sangat baik ada 9 atau 50%.
Berdasarkan observasi siklus 3, kemampuan motorik halus anak melalui

kegiatan berbasis kecerdasan mgjemuk di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan,
berdasarkan ketuntasan minimal BSH dapat diperoleh rata-ratanya adalah 92,18
%. Hal ini menunjukkan kemampuan motorik halus anak lebih baik dari
sebelumnya. Oleh sebab itu, peneliti dan teman sgjawat serta guru sepakat bahwa
penelitian telah berhasi| dilaksanakan, sehingga tidak dilanjutkan lagi pada siklus

berikutnya.

4. Refleksi
Keberhasilan yang terjadi pada siklus 3 ini terdapat sisi kekuatan dari
penelitian ini adalah:
a. Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan
b. Upaya meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan
berbasis kecerdasan mgemuk yang media yang digunakan disesuaikan
dengan masa pertumbuhan anak
c. Kegiatan pembelgaran dilakukan secara berkelompok, sehingga anak
dapat bekersama dan saling membantu sehingga pembelgaran menjadi
|ebih menyenangkan

E. Pembahasan Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan motorik
halus anak di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan berhasil ditingkatkan.
Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase dari pra siklus dan
setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal
anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak
yaitu pada pra siklus sebesar 28,5%, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah
52,3%, pada siklus 2 terjadi peningkatan dengan rata-rata 69 %, selanjutnya pada
siklus 3 rata-rata yang diperoleh anak adalah 91,6% Hasil penelitian ini apabila
dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut :



Grafik 5. Hasil Observas Rata-rata Keseluruhan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kemampuan motorik
halus anak di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan berhasil ditingkatkan.
Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase dari pra siklus dan
setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal
anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak
yaitu pada pra siklus sebesar 28,5 %, selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 52,3
%, pada siklus 2 terjadi peningkatan dengan rata-rata 69 %, selanjutnya pada
siklus 3 rata-rata yang diperoleh anak adalah 91,6 %. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah dilakukan melalui kegiatan
berbasis kecerdasan magjemuk dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
anak di RA Fatayat Kota Padang Sidimpuan

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
a. Perlu dipahami bahwa pembelgjaran yang tepat bagi anak usia dini
lebih tepat menggunakan metode yang dapat dilakukan dan dirasakan
langsung oleh anak
b. Perlu ada pengembangan pembelgjaran lainnya bagi anak RA Fatayat
Kota Padang Sidimpuan
2. Bagi Lembaga
a. Perlunyalembaga menyiapkan sarana pembelajaran yang menarik bagi
anak
b. Peningkatan kualitas pembelgaran lebih utama dari pada

pembangunan fisik atau gedung
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3. Bagi pendliti selanjutnya
a. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana
untuk meningkatkan kualitas sekolah
b. Penditi lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang dapat
menggali potensi dan bakat anak
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN

HARI/TANGGAL

TEMA
KELOMPOK
SEMESTER

: SENIN, 02 FEBRUARI 2018

: REKREASI
‘B
12

KD:1.1,1.2,2.1,25,2.7,2.9,211,2.14,3.1,4.1,34,4.4, 3.5, 4.5, 3.8, 4.8, 3.10, 4.10, 3.11,
411, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15.

SUB TEMA

TEMPAT-
TEMPAT
REKREAS

MUATAN / MATERI

1.1.4.Mensyukuri ciptaan
Tuhan

1.2.6.Kelestarian lingkungan

2.1.4.Menjaga kesehatan
2.5.6.Berceritatentang
pengalaman

2.7.2.Sabar menunggu giliran

2.9.5. Mau berbagi dengan
teman

2.11.4. Mudah
bergaul/berteman

2.14.4. Memberi dan membalas
salam

3.1.3.dan 4.1.3.Doa sebelum
bepergian

3.4.3.dan 4.4.3.Membuang
sampah pada tempatnya
3.5.1.dan 4.5.1.Konsep
pengurangan

3.5.2.dan 4.5.2.Mencari jgak
tempat rekreasi

3.8.5.dan 4.8.5Tanya jawab
tempat-tempat rekreasi.
3.10.4.dan 4.10.4.Suku kata
awa sama

3.11.3.dan 4.11.3.Lagu anak-
anak

3.13.2.dan 3.13.2.0rang-orang
yang ada di tempat rekreasi
3.14.1.dan 4.14.1.Bermain
bebas

3.15.1.dan 4.15.1.Senandung

RENCANA KEGIATAN

1.Berdiskus tentang tempat —
tempat rekreasi, manfaat & tata
tertib

2.Mengurutkan gambar seri cara
berkunjung ke tempat rekreasi
3.Mau bermain dengan teman
4.Bercerita tentang pengalaman
anak

5.Pentingnya menjaga kebersihan
di tempat rekreasi

6. Menyusun bentuk persegi,

persegi panjang dan segitiga

7.Memberi tanda perbuatan baik
dan buruk

8.Mencari jgak menuju tempat
rekreasi

9. Mengelompokkan bentuk

lingkaran dan jajar genjang

10.Mewarnai gambar anak sedang
rekreas

11.Melengkapi huruf gambar
tempat rekreasi

12. Mengelompokkan bentuk

lingkaran dan jajar genjang

13.Mengahafal doa sebelum
bepergian

14.Menghitung hasil penjumlahan
dan pengurangan dengan benda
15. Bermain sepak bola, menaiki
tangga

16.Berlari sambil melompat
dengan seimbang

17 Menggunting kertas sesuai
dengan pola

18.Menggambar bebas taman kota



bunyi-bunyian
yangmenyenangkan

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Sulastri Atmanegara
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19.Membedakan kata yang
mempunyai suku kataawal / akhir
sama

20.Bermain dengan alat perkusi
21.Berdiskusi tentang memberi
dan membalas salam
22.Berdiskus tentang orang —
orang yang ada di pantai
23.Mengelompokkan benda—
benda yang ada di tempat rekreasi
24 Konsep waktu (membaca jam)
25. Menyusun balok sesuai

dengan warna

26.Membatik dan jumputan
27.Gerak dan lagu

Guru Kelas

Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)

KURIKULUM 2013

RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN

HARI/TANGGAL
TEMA
KELOMPOK
SEMESTER

: SENIN, 12 FEBRUARI 2018

: REKREASI
‘B
12

KD:1.1,1.2,2.1,25,2.7,2.9,211, 2.14,3.1,4.1,34,4.4, 3.5, 4.5, 3.8, 4.8, 3.10, 4.10, 3.11,
411, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15.

NO SUB TEMA

MUATAN / MATERI

1 PERLENGKAPAN 1.1.7.Tidak menyakiti

REKREAS

binatang
1.2.6.Kéelestarian lingkungan

2.1.4.Menjaga kesehatan

2.5.6.Berceritattg
prngalaman

2.7.2.Sabar menunggu
giliran

2.9.5. Mau berbagi dengan
teman

2.11.4. Mudah
bergaul/berteman

2.14.4 Memberi dan
membal as salam

3.1.3.dan 4.1.3.Doa sebelum
bepergian

3.4.2.dan 4.4.2.Cuci tangan,
mandi, menyisir rambut
3.5.3.dan 4.5.3.Puzel

3.8.5.dan 4.8.5Tanyajawab
perlengkapan rekreasi.
3.10.2.dan 4.10.2.Menirukan
3 -4 urutan kata

3.11.3.dan 4.11.3.Lagu anak-
anak

3.13.2.dan 3.13.2.0rang-
orang yang ada di tempat
rekreasi

3.14.1.dan 4.14.1.Bermain
bebas

RENCANA KEGIATAN

1.Berdiskusi tentang
perlengkapan untuk rekreasi
2.Berdiskus tentang pentingnya
rekreasi bagi kesehatan
3.Memberi tanda pada gambar
perlengkapan rekreasi

4. Médipat Kkertas bentuk

perahu

5.Menggambar bebas
perlengkapan rekreasi
6.Tatatertib di tempat rekreas

7.Menggunting dan menempel
gambar pelampung

8.Kolase topi mainan dengan
kertas

9. Menggunting kertas gambar

payung sesuai pola

10.Menebali suku kata awal
sama perlengkapan rekreasi
11.Diskusi tentang orang-orang
yang ada ditempat rekreasi
12.Menganyam bentuk tas

13.Berceritatentang pengalaman
anak
14. Mdipat

pelampung

kertas bentuk

15.Mewarna gambar tenda

16.Menyanyi lagu Topi saya
bundar
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3.15.1.dan 4.15.1.Senandung  17.Menghitung topi
bunyi-bunyian yang
menyenangkan
18.Praktek membuka dan
menutup payung
19.Membuat bentuk payung dari
kertas
20.Menceritakan gambar yang
disediakan
21. Menyusun bentuk segitiga,
persegi, dan jajar genjang

22.Memilih baju renang
23.Mengelompokkan peralatan
untuk berenang

24.Berjalan membungkuk

25. Menyusun balok sesuai

ukuran

26.Menari / tari payung
27.Membedakan besar — kecil
benda

28.Bermain sambung lidah

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelas

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN

HARI/TANGGAL : SENIN, 19 FEBRUARI 2018
TEMA : KENDARAAN
KELOMPOK :B

SEMESTER 2

KD:2.1,2.2,2.5,2.6,2.7, 2.9, 212, 2.14,3.2, 4.2, 3.3, 4.3, 3.5,4.5, 3.6, 4.6, 3.7,4.7, 3.9, 4.9,
3.11, 4.11, 3.12, 4.12.2.3.15, 4.15.

NO SUB TEMA MUATAN / MATERI RENCANA KEGIATAN
1 KENDARAAN 2.1.4.Menjaga kesehatan 1.Berdiskusi tentang kendaraan
DARAT darat, bagian — bagian kendaraan
2.2.3.Mengetahui apayang 2.Bercerita mengapa mobil bisa
terjadi berjalan
2.5.8.Mengikuti lomba naik 3. Menggunting gambar sepeda
sepeda
2.6.5.Mentaati tertib lalu 4.Berceritatentang tatatertib
lintas berkendara
2.7.1. Saling menghormati 5.Mengel ompokkan gambar
antar pengendara kendaraan darat (roda 2, roda 3,
roda 4)
2.9.3. Mau meminjamkan 6.Menyusun pusel gambar mobil
miliknya sedan
2.12.2. Memohon dan 7.Naik sepedaroda 2

memberi maaf

2.14.1.Mengucap terimakasih  8.Membuat sgjak

3.2.4.dan 4.2.4.Menolong 9.Menggambar bebas kendaraan
orang yang kesusahan darat

3.3.3.dan 4.3.3.Gunaanggota 10. Mélipat kertas bentuk topi
tubuh untuk

mengendarai kendaraan 11.Mewarna gambar kendaraan
darat

3.5.3.dan 4.5.3.Menyusun 12.Menghubungkan gambar

puzel bentuk mobil dengan kata

3.6.2.dan 4.6.2.Bagian-bagian  13.Menyanyi lagu “Sepeda Baru,

kendaraan. Bis kota “

3.6.7.dan 4.6.7.Konsep 14.Penjumlahan dan pengurangan

bilangan dengan benda

3.7.4.dan 4.7.4.Macam- 15.Bermain mobil-mobilan

macam kendaraan darat

3.9.4.dan 4.9.4.Miniatur 16. Melipat kertas bentuk

kendaraan darat
burung

3.11.4.dan 3.11.4.Syair 17.Membuat mobil-mobilan dari



3.12.1.dan 4.12.1.Hurufvokal
dan konsonan

3.15.2.dan 4.15.2. Tertarik
ingin naik sepeda/ becak

Mengetahui,
Kepaa Sekolah

Sulastri Atmanegara
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kardus bekas

18.Menghitung jumlah roda
kendaraan

19.Memasangkan angka dengan
jumlah bagian — bagian kendaraan
20.Membuat tulisan / cerita
mengenai gambar yang telah
dibuatnya

21.Mengamati sepeda, sepeda
motor

22. Mengelompokkan bentuk

lingkaran, persegi, dan persegi
panjang

23.Membuat bentuk kereta api
dengan tehnik 3m

24 Melengkapi kata

25.Gerak dan lagu “Tamasya “
26.Tepuk tangan dengan pola

27. Menyusun balok sesuai

warna dan ukuran

28.Mengunjungi stasiun

Guru Kelas

Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/ Hari ke :2/1
Hari/Tanggd : Senin, 05 Februari 2018
Kelompok usia :5—6 Tahun
Tema/ subtemal tema spesifik : Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi/ Pengenalan
Tempat Rekreasi
Kompetensi Dasar (KD) :1.1-1.2-2.1-25-31-41-34-44-38-48-3.10
-410-311-411
Materi Kegiatan : - Mensyukuri ciptaan Tuhan
- Kelestarian lingkungan
- Menjaga kesehatan
- Bercerita tentang pengalaman
- Doa sebelum bepergian

- Membuang sampah pada tempatnya
- Suku kata awal sama
- Tempat-tempat rekreasi
- Lagu anak-anak
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Gambar tempat rekreasi (dermaga, kolam renang, taman kota dll), pensil,
Krayon, Gambar bentuk persegi, persegi panjang dan segitiga

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Menyanyi lagu “pemandangan”

Berdiskusi tentang tempat rekreasi di sekitar

Berdiskus tentang manfaat rekreasi

Menghafal doa sebelum bepergian

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

Sk wdpE

B. KEGIATAN INTI

Bercerita tentang pengalaman anak

Menyebutkan tempat—tempat rekreasi

Membahas tentang sifat Allah yaitu Ar-Rahman
Menyusun bentuk persegi, per segi panjang dan segitiga

Eal NN o
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C. RECALLING

agrwbdE

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1
2.

Menanyakan perasaannya selama hari ini
Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4,
5. Penerapan SOP penutupan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

E. RENCANA PENILAIAN

1.

Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan (tempat—tempat rekreasi)

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan manfaat rekreasi

b. Dapat menyebutkan tempat—tempat rekreasi

c. Dapat menghafal doa sebelum bepergian

d. Dapat memberi angka urutan berkunjung ke tempat rekreas
e. Dapat mewarnai gambar tempat rekreasi

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1212
Hari/Tanggd . Selasa, 06 Februari 2018
Kelompok usia :5-6 Tahun
Tema/ subtema/ tema spesifik . Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi/ Taman Kota
Kompetensi Dasar (KD) :1.1-1.2-2.1-2.7-2.9-3.1-4.1-3.4-4.4-35- 45 - 3.8-
4.8-3.10-4.10
Materi Kegiatan : - Mensyukuri ciptaan Tuhan
- Kelestarian lingkungan
- Menjaga kesehatan

- Sabar menunggu giliran
- Mau berbagi dengan teman
- Doa sebelum bepergian
- Membuang sampah pada tempatnya
- Tempat—tempat rekreasi
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Gambar jalan menuju taman kota, buku gambar, pensil, krayon

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Menghafal doa sebelum bepergian

Berdiskus tentang tempat—tempat rekreasi

Berdiskus tentang tatatertib rekreasi

Berlari sambil melompat

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

Sk~ wdhE

B. KEGIATAN INTI
1. Memberi tanda perbuatan baik dan buruk di tempat rekreasi (membuang sampah pada
tempatnya)
2. Mewarna jalan menuju taman kota
3. Méengkapi huruf di bawah gambar taman kota
4. Menggambar bebas taman kota

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Membahas Sifat Allah yaitu Ar-Rahim

Mengelompokkan bentuk lingkaran dan jajar genjang

aghrONRE



111

D. KEGIATAN PENUTUP

1
2.

Menanyakan perasaannya selama hari ini
Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4,
5. Penerapan SOP penutupan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

E. RENCANA PENILAIAN

1.

Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan (tempat-tempat rekreasi)
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
Pengetahuan dan ketrampilan

Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi

Dapat menyebutkan tempat—tempat rekreas
Dapat menghafal doa sebelum bepergian
Dapat mencari jalan menuju taman kota
Dapat membedakan perbuatan baik dan buruk
Dapat melengkapi huruf di bawah gambar
Dapat menggambar bebas taman kota

@rooo o

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUANTAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1213
Hari/Tanggd : Rabu, 07 Februari 2018
Kelompok usia :5-6 Tahun
Tema/ subtema/ tema spesifik . Rekreasi /Tempat-Tempat Rekreasi / Kolam Renang
Kompetensi Dasar (KD) :11-21-27-29-214-34-44-35-45-38-
4.8-3.14-4.14
Materi Kegiatan : - Mensyukuri ciptaan Tuhan
- Menjaga kesehatan

- Sabar menunggu giliran
- Mau berbagi dengan teman
- Memberi dan membalas salam
- Membuang sampah pada tempatnya
- Konsep pengurangan
- Tempat—tempat rekreasi
- Bermain bebas
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Bak air, jam dinding mainan, gambar kolam renang, krayon

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Bermain sepak bola

Berdiskus tentang pemandian / kolam renang

Berdiskusi tentang pentingnya menjaga kebersihan di tempat rekreasi
Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdPE

B. KEGIATAN INTI
1. Bermaindi bak air
2. Mengelompokkan benda—benda yang ada di kolam renang
3. Menghitung hasil pengurangan dengan benda
4. Mengelompokkan bentuk lingkaran dan jajar genjang

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agbrwNE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
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3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan (tempat-tempat rekreasi)
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi
Dapat menyebutkan tempat—tempat rekreasi
Dapat mengelompokkan benda—benda yang ada di pemandian
Dapat bermain di bak air
Dapat menyebutkan konsep waktu (pagi, siang, sore)
Dapat menghitung hasil pengurangan

S0 Q0 T

Mengetahui,
Kepaa Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUANTAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1214

Hari/Tanggd - Kamis, 08 Februari 2018

Kelompok usia :5-6 Tahun

Tema/ subtemal tema spesifik . Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi / Pantai

Kompetensi Dasar (KD) :11-12-25-211-34-44-35-45-38-48 -
3.13-4.13.-3.14-4.14

Materi Kegiatan : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Kelestarian lingkungan
- Bercerita tentang pengalaman
- Mudah bergaul dengan teman
- Membuang sampah pada tempatnya
- Konsep penjumlahan
- Tempat—tempat rekreasi
- Orang—-orang yang ada di tempat rekreasi
- Bermain bebas
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgar dan mengena aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Pasir, cangkang kerang / batu, pewarna makanan, pensil

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang orang—orang yang ada di pantai / pesisir
Berdiskus tentang mel estarikan benda—benda yang ada di pantai
Menyanyi lagu menuju pantai

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdPE

B. KEGIATAN INTI
1. Bermain pasir
2. Menghitung penjumlahan dengan benda (menggunakan kerang / batu)
3. Berceritatentang gambar yang di buatnya
4. Menggunting kertas sesuai dengan pola

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agbrwNE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
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3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan (tempat-tempat rekreasi)
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi
Dapat menyebutkan orang—orang yang ada di pantai
Dapat menjaga kel estarian tempat rekreas
Dapat membuat mainan dengan pasir
Dapat menghitung benda (kerang)
Dapat membatik dengan teknik jumputan

S0 Q0 T

Mengetahui,
Kepaa Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahab
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUANTAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1215

Hari/Tanggd : Jumat, 09 Februari 2018

Kelompok usia :5-6 Tahun

Tema/ subtemal tema spesifik . Rekreasi/Tempat-Tempat Rekreasi / Pegunungan

Kompetensi Dasar (KD) :11-12-25-214-31-41-35-45-38-48-
3.10-4.10-3.154.15

Materi Kegiatan : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Kelestarian lingkungan
- Bercerita pengalaman
- Memberi dan membalas salam
- Doa sebelum bepergian
- Mencari jgak
- Tempat—tempat rekreasi
- Suku kata akhir sama
- Senandung bunyi-bunyian
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Gambar tempat rekreasi, pensil, krayon

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang pegunungan

Berdiskus tentang memberi dan membalas salam

Menaiki tangga majemuk

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdPE

B. KEGIATAN INTI
1. Bermain dengan aat perkus
2. Berkunjung ke tempat rekreasi terdekat
3. Mewarna jalan menuju ke pegunungan
4. Menyusun balok sesuai dengan warna

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agbrwNE

D. KEGIATAN PENUTUP
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Menanyakan perasaannya selama hari ini
Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4.
5. Penerapan SOP penutupan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

E. RENCANA PENILAIAN

1.

Sikap

a. Mensyukuri ata nikmat Tuhan (tempat-tempat rekreasi)

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

Pengetahuan dan ketrampilan

Dapat menceritakan situasi di pegunungan

Dapat mengucap salam dengan baik

Dapat menaiki tanggan majemuk

Dapat mewarnai jalan menuju pegunungan

Dapat menceritakan tempat rekreas terdekat

Dapat menebali suku kata akhir sama nama benda yang ada di pegunungan

SO0 T

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1211
Hari, tanggal : Senin, 12 Februari 2018
Kelompok usia :5—6Tahun
Tema/ subtema/ sub subtema : Rekreasi /Perlengkapan Rekreasi / Topi
Kompetensi Dasar (KD) :21-27-31-41-34-44-38-48-310-
410-311-411
Materi Kegiatan : - Menjaga kesehatan
- Sabar menunggu giliran
- Doa sebelum bepergian

- Membuang sampah pada tempatnya
- Perlengkapan rekreas
- Suku kata awal sama
- Lagu anak-anak
Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Topi, gambar topi, pensil

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi

Berdiskus tentang pentingnya rekreasi bagi kesehatan
Menyanyi lagu “topi saya bundar”

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdE

B. KEGIATAN INTI
1. Menghitung topi
2. Kolase topi mainan dengan kertas
3. Menebali suku kata awal nama-nama perlengkapan rekreasi
4. Mélipat kertas bentuk perahu

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdPE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

Lo
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5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan perlengkapan rekreasi
b. Dapat menghitung topi
c. Dapat memasangkan benda dengan angka
d. Dapat menebali suku kata awal pada perlengkapan rekreasi
e. Dapat menghiasi topi mainan dengan tehnik kolase

Mengetahui,
Kepaa Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Minggu/Hari ke :2/2

Hari, tanggal : Selasa, 13 Februari 2018

Kelompok usia :5—6Tahun

Tema/ subtema/ sub subtema : Rekreasi /Perlengkapan Rekreasi / Payung

Kompetensi Dasar (KD) :21-27-29-34-44-35-45-38-48-313
-4.13

Materi Kegiatan : - Kelestarian lingkungan

- Sabar menunggu giliran
- Mau berbagi dengan teman
- Membuang sampah pada tempatnya
- Konsep pengurangan
- Perlengkapan rekreas
- Orang—orang yang ada ditempat rekreasi
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Payung, bentuk payung dari kertas/ karton, buku gambar, pensil

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi

Berdiskus tentang pentingnya rekreasi bagi kesehatan
Menari tari payung

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdE

B. KEGIATAN INTI
1. Praktek membuka dan menutup payung
2. Membuat bentuk payung dari kertas
3. Menceritakan gambar yang disediakan
4. Menggunting kertas gambar payung sesuai pola

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdPE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

Lo
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5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan perlengkapan rekreasi
b. Dapat membuka dan menutuppayung dengan benar
c. Dapat membuat bentuk payung dari kertas
d. Dapat menghitung hasil pengurangan dengan benda
e. Dapat menari tari payung

Mengetahui,
Kepaa Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1213

Hari, tanggal : Rabu, 14 Februari 2018

Kelompok usia :5-6Tahun

Tema/ subtema/ tema spesifik . Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi / Pelampung, Baju
Renang

Kompetensi Dasar (KD) :12-27-211-34-44-38-48-310-4.10-
3.14-4.14

Materi Kegiatan : - Kelestarian lingkungan

- Kelestarian lingkungan
- Sabar menunggu giliran
- Mudah bergaul dengan teman
- Mandi, menyisir rambut
- Menirukan 3-4 urutan kata
- Perlengkapan rekreasi
- Bermain bebas
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Baju renang, gambar pelampung, gunting, pensil

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi

Berdiskusi tentang sabar menunggu giliran (mandi setelah berenang)
Menirukan gerakan berenang

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwNE

B. KEGIATAN INTI
1. Memilih baju renang
2. Menggunting dan menempel bentuk pelampung
3. Mengelompokkan peralatan untuk berenang
4. Mélipat kertas bentuk pelampung

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai



3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan perlengkapan rekreasi
b. Dapat memilih baju renang
c. Dapat menirukan gerakan sederhana
d. Dapat menggunting dan menempel bentuk pelampung
e. Dapat menirukan empat urutan kata

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Sulastri Atmanegara

Guru Kelompok

Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke :212/4

Hari, tanggal : Kamis, 15 Februari 2018

Kelompok usia :5-6Tahun

Tema/ subtema/ tema spesifik : Rekreas /Perlengkapan Rekreasi / Tas

Kompetensi Dasar (KD) :12-25-214-31-41-35-45-38-4.8-
3.14-4.14

Materi Kegiatan : - Kelestarian lingkungan

- Bercerita tentang pengalaman
- Memberi dan membalas salam
- Menghafal doa - doa
- Puzel
- Perlengkapan rekreasi
- Bermain bebas
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Tas, puzzle APE, kertas

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi

Berdiskus tentang membalas salam dari orang lain
Berjaan membungkuk membawa beban di pundak
Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwNE

B. KEGIATAN INTI
1. Membuat anyaman tas
2. Berceritatentang pengalaman
3. Bermain puzzle
4. Menyusun bentuk segitiga, persegi, dan jajar genjang

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

P

~w



5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan perlengkapan rekreasi
b. Dapat bermain puzzle
c. Dapat berjalan dengan membungkuk membawa beban
d. Dapat membuat anyaman tas
e. Dapat membadakan sikap tertib dan tidak tertib

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Sulastri Atmanegara

Guru Kelompok

Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1215

Hari, tanggal : Jumat, 16 Februari 2018

Kelompok usia :5—6Tahun

Tema/ subtema/ tema spesifik : Rekreasi /Perlengkapan Rekreasi / Tenda, Kamera

K ompetensi Dasar (KD) :21-25-29-38-48-311-411-3.13-4.13—
3.14-4.14

Materi Kegiatan : - Menjaga kesehatan

- Bercerita tentang pengalaman
- Mau berbagi dengan teman
- Lagu anak anak
- Orang—orang yang ada ditempat rekreasi
- Perlengkapan rekreasi
- Bermain bebas
Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Gambar tenda, gambar kamera, kertas, kartu huruf

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang mafaat tenda, kamera disaat rekreasi
Berdiskus tentang mau berbagi dengan teman

Menyanyi lagu

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdE

B. KEGIATAN INTI
1. Mewarnai bentuk / gambar tenda
2. Memasangkan kartu huruf di bawah gambar kamera
3. Menceritakan bilatidak adatenda di saat rekreas
4. Menyusun balok sesuai ukuran

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdPE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

Lo



5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan

b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan perlengkapan rekreasi
b. Dapat mewarnai gambar tenda
c. Dapat memasangkan kartu huruf di bawah gambar
d. Dapat menceritakan manfaat dari tenda disaat rekreas
e. Dapat membedakan besar—kecil benda

Mengetahui,
Kepaa Sekolah

Sulastri Atmanegara

Guru Kelompok

Zuhairiah Harahap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1211

Hari/Tanggd : Senin, 19 Februari 2018

Kelompok usia :5—6 Tahun

Tema/ subtemal tema spesifik : Kendaraan /Kendaraan Roda Dua/ Sepeda

Kompetensi Dasar (KD) 122-25-212-214-33-43-36-46-3.12-
4.12-3.15-4.15

Materi Kegiatan : - Mengetahui apa yang terjadi

- Mengikuti lomba/ kegiatan bersepeda
- Memohon dan memberi maaf
- Mengucap terimakasih
- Guna anggotatubuh
- Bagian—bagian sepeda
- Huruf vokal dan konsonan
- Tertarik ingin naik sepeda
Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengena aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Sepeda, gambar sepeda, pensil, krayon

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang macam—macam kendaraan darat
Berdiskus tentang mengapa sepeda bisa berjalan
Menyanyi lagu “sepeda baru”

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agbrwNPE

B. KEGIATAN INTI

Naik sepedarodadua

Menghitung jumlah roda sepeda
Menyebutkan bagian—bagian sepeda
Menggunting gambar sepeda

Ea N o

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agbrwNPE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai
3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan



4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan kendaraan roda dua
Dapat menyanyi lagu sepeda baru
Dapat menyebutkan jumlah roda sepeda
Dapat menyebutkan bagian—bagian sepeda dan fungsinya
Dapat menjalankan sepeda
Dapat menjelaskan mengapa sepeda bisa berjalan

~PpopoT

Mengetahui,
Kepaa Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 021312

Hari/Tangga : Selasa, 20 Februari 2018

Kelompok usia :5-6Tahun

Tema/ subtema/ sub subtema : Kendaraan /Kendaraan Roda Dua/ Sepeda Motor

Kompetensi Dasar (KD) :21-22-26-27-212-32-42-33-43-3.7-
4.7

Materi Kegiatan : - Menjaga kesehatan

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mentaati tatatertib lalu lintas
- Memohon dan memberi maaf
- Menolong orang yang kesusahan
- Guna anggota tubuh
- Macam-macam kendaraan darat
- Saling menghormati antar pengendara
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Sepeda motor, gambar sepeda motor, gambar roda sepeda motor, lem

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang macam—macam kendaraan darat
Berdiskus tentang mengapa sepeda motor bisa berjalan
Mengamati sepeda motor

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdE

B. KEGIATAN INTI
1. Tepuk tangan dengan pola
2. Menempel bentuk roda kendaraan
3. Membedakan dua benda (sepeda dan sepeda motor)
4. Mélipat kertas bentuk topi
C.RECALLING
Merapikan alat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

A

akrw
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E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan kendaraan roda dua
Dapat membedakan sepeda dan sepeda motor
Dapat memasangkan angka sesuai jumlah bagian—bagian kendaraan
Dapat menyebutkan bagian—bagian sepeda dan fungsinya
Dapat menceritakan cara menghidupkan sepeda motor
Dapat menyebutkan bahaya naik sepeda motor

~oQo00oT

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke :2/3/3

Hari/Tangga : Rabu, 21 Februari 2018

Kelompok usia :5-6Tahun

Tema/ subtema/ sub subtema : Kendaraan/K endaraan Roda Empat / Mobil

Kompetensi Dasar (KD) :21-23-26-2.7-212-32-42-33-43-35
-45-312-4.12

Materi Kegiatan : - Menjaga kesehatan

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mentaati tatatertib lalu lintas
- Saling menghormati antar pengendara
- Memohon dan memberi maaf
- Menolong orang yang kesusahan
- Guna anggota tubuh
- Puzzle
- Huruf vokal dan konsonan
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Mobil-mobilan, APE puzzle bentuk mobil

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang macam—macam kendaraan darat
Berdiskusi tentang mengapa mobil bisa berjalan
Menirukan gerakan mengemudikan mobil

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwNE

B. KEGIATAN INTI
1. Bermain mobil-mobilan
2. Menyusun puzel bentuk mobil sedan
3. Membuat tulisan /cerita tentang gambar yang telah dibuatnya
4. Mélipat kertas bentuk burung

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwNE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai
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3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan kendaraan roda empat
Dapat menirukan gerakan orang mengemudi
Dapat menyusun puzel bentuk mobil
Dapat membuat mobil-mobilan dengan kardus bekas
Dapat menceritakan gambar yang telah dibuatnya
Dapat bermain mobil-mobilan

~oQoo0oT

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/Hari ke 1214

Hari/Tangga : Kamis, 22 Februari 2018

Kelompok usia :5-6Tahun

Tema/ subtemal tema spesifik : Kendaraan /Kendaraan Roda Empat / Mobil Angkutan

Kompetensi Dasar (KD) :22-26-27-214-36-46-39-49-312-
4.12

Materi Kegiatan : - Mengetahui apa yang terjadi

- Mentaati tatatertib lalu lintas
- Saling menghormati antar pengendara
- Mengucap terimakasih
- Konsep bilangan
- Miniatur kendaraan darat
- Huruf vokal dan konsonan
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgjar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Mobil-mobilan, APE balok, bentuk geometri

A.KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang macam—macam kendaraan darat
Berdiskus tentang mobil angkutan (barang dan jasa)
Menyanyi lagu “bis kota”

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwNE

B. KEGIATAN INTI

Bermain balok membuat bentuk terminal

Menempel bentuk geometri pada gambar truk

Penjumlahan dengan benda—benda

Mengelompokkan bentuk lingkaran, persegi, dan persegi panjang

AW E

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrowNPE

D. KEGIATAN PENUTUP

Menanyakan perasaannya selama hari ini

Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai

3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

NP
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5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan kendaraan roda empat
Dapat menceritakan perbedaan bis dan truk
Dapat menyusun puzel bentuk mobil
Dapat membuat bentuk terminal dengan bal ok—bal ok
Dapat penjumlahan dengan benda—benda
Dapat menempel bentuk—bentuk geometri pada gambar truk

~oQo0oT

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Kelompok B

Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap



PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013
RA FATAYAT PADANG SIDIMPUAN TAHUN AJARAN 2017/2018

Semester/ Hari ke 1215

Hari/Tanggd : Jumat, 23 Februari 2018

Kelompok usia :5—6 Tahun

Tema/ subtema/ sub subtema : Kendaraan /Kendaraan Roda Tiga/ Becak, Bemo

K ompetensi Dasar (KD) :22-26-27-214-32-42-311-411-315-
4.15

Materi Kegiatan : - Mengetahui apa yang terjadi

- Mentaati tatatertib lalu lintas
- Saling menghormati antar pengendara
- Mengucap terimakasih
- Miniatur becak
- Syair
- Tertarik ingin naik becak
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belgar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
sesudah makan.
Alat dan bahan : Becak / miniatur becak, gambar becak, pensil

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskus tentang macam-macam kendaraan darat
Berdiskus tentang kendaraan rodatiga

Gerak dan lagu “saya mau tamasya”

Mengena kan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

agrwbdE

B. KEGIATAN INTI
1. Menirukan sgjak tentang becak
2. Mengelompokkan kendaraan sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4)
3. Menebali kata di bawah gambar kendaraan
4. Menyusun balok sesuai warna dan ukuran

C.RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

agrwbdPE

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskus kegiatan apa sgja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai
3. Berceritapendek yang berisi pesan-pesan

136



4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menyebutkan kendaraan rodatiga
Dapat menceritakan perbedaan becak dan bemo
Dapat mengelompokkan jenis kendaraan
Dapat menirukan sgjak
Dapat menebali kata di bawah gambar
Dapat mengikuti gerak dan lagu tamasya

~popCoT

Mengetahui,
Kepaa Sekolah

Sulastri Atmanegara

Guru Kelompok B

Zuhairiah Harahap
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELASSIKLUS1

Nama : Zuhairiah Harahap
NPM : 1601240038P
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Nama Sekolah : RA Fatayat Padang Sidimpuan
Jam : 08.00 — 11.000 Wib
No. Hari/Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub-sub Tema
1 Senin/05 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Tempat-tempat
Wib Rekreasi/Pengenalan Tempat Rekreasi
2 Selasa/06 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Tempat-tempat
Wib Rekreasi/Taman Kota
3 Rabu/07 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Tempat-tempat
Wib Rekreasi/K olam Berenang
4 Kamis/08 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Tempat-tempat
Wib Rekreasi/Pantai
5 Jumat/09 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Tempat-tempat
Wib Rekreasi/Pegunungan
Mengetahui,
KepalaRA Fatayat Peneliti
Sulastri Atmanegara Zuhairiah Harahap




139

JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELASSIKLUS?2

Nama : Zuhairiah Harahap
NPM : 1601240038P
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Nama Sekolah : RA Fatayat Padang Sidimpuan
Jam : 08.00 — 11.000 Wib
No. Hari/Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub-sub Tema
1 Senin/12 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi/Topi
Wib
2 Selasa/13 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi/
Wib Payung
3 Rabu/14 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi/
Wib Pelampung dan Baju Renang
4 Kamis/15 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi/Tas
Wib
5 Jumat/16 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Rekreasi/Perlengkapan Rekreasi/Tenda
Wib dan Kamera

Mengetahui,
KepalaRA Fatayat

Sulastri Atmanegara

Pendliti

Zuhairiah Harahap




140

JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELASSIKLUS3

Nama : Zuhairiah Harahap
NPM : 1601240038P
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Nama Sekolah : RA Fatayat Padang Sidimpuan
Jam : 08.00 — 11.000 Wib
No. Hari/Tanggal Waktu Kelompok Tema/ Sub-sub Tema
1 Senin/16 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Kendaraan/K endaraan Darat/Sepeda
Wib
2 Selasa/17 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Kendaraan/K endaraan Darat/Sepeda
Wib Motor
3 Rabu/18 Februari 2018 | 08.00-11.00 B K endaraan/K endaraan Darat/Mobil
Wib
4 Kamis/19 Februari 2018 | 08.00-11.00 B K endaraan/K endaraan Darat/Mobil
Wib Angkutan
5 Jumat/20 Februari 2018 | 08.00-11.00 B Kendaraan/K endaraan Darat/Becak dan
Wib Bemo

Mengetahui,
KepalaRA Fatayat

Sulastri Atmanegara

Pendliti

Zuhairiah Harahap
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

PENELITIAN SIKLUS1

Nama Mahasiswa Zuhairiah Harahap

NPM 1601240038P

Tema Rekreas

Hari/Tanggd Senin, 05 Februari 2018
NamaRA Fatayat Padang Sidimpuan
Kelompok Belgjar B

Petunjuk

Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPPH) yang
akan digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian, nilailah semua aspek
yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian
tersebut :

I ndikator

Nilai

Menentukan tema, indikator hasil belajar serta
mengor ganisasi materi, alat dan sumber belajar

1/2[3|4]|5

Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum
RA/TK

Menentukan indikator hasil belgar yang diharapkan
dapat dicapai anak

3. Memilih kegiatan pembelgaran
4. Menetukan alat dan sumber belgjar
Rata-ratabutir A =5
B. Pengorganisasian kegiatan 1/2]3|4]|5
1. Menentukan ragam kegiatan v
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan V
3. Kegiatan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu v
yang tersedia
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar v
dapat berperan aktif dalam pembelgaran
Rata-ratabutir B=5
C. Merencanakan 1234 |5
1. Menentukan prosedur dan jenis penilaian V
Rata-ratabutir C=5
D. Tampil RPPH 1]/2]3 /415
1. Kebersihan dan keterampilan v
2. Pengguanaan bahasatulis V

Rata-ratabutir D =5




A+B+C+D _ S5+5+5+45 _ 2
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Nilaa RF= —=5
4 4 4
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1

Kolaborator 2
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN
PENELITIAN SIKLUS1

Nama Mahasiswa Zuhairiah Harahap

NPM 1601240038P

Tema Rekreas

Hari/Tangga Senin, 05 Februari 2018

Nama Sekolah Fatayat Padang Sidimpuan

Kelompok Belgjar B

I ndikator Nilai

. Meéakukan kegiatan pembelajaran 1123 |4

Melaksanakan tugas rutin

Melakukan kegiatan pembelgaran

WIN P>

Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan

»

M el aksanakan kegiatan pembelgjaran dalam urutan
yang logis dan sistematis

o

M el aksanakan kegiatan pembel ajaran secara
individu, kelompok dan atau klasikal

Menggunakan sumber belajar

Menggunakan media pembelgjaran v

Menggunakan waktu pembel gjaran secara efisien

<< < < < ||

© ® N

Mengakhiri kegitan pembelajaran

Rata-rata butir A

Il
al

Mengelola Interaks Edukatif 1123 |4

= W

Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat,
terbuka, dan penuh pengertian kepada anak

Memicu dan memelihara keterlibatan anak

Melakukan komunikasi secara efektif

HwnN

Mengembangkan hubungan antara pribadi anak yang
sehat dan serasi

5. Menghargai keragaman anak serta membatunya
menyadari kelebihan dan kekurangannya

< < < |<|< <o,

6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak

Rata-rata butir B

Il
al

ol

C. Mendemonstrasika kemampuan khusus dalam 112 |3 |4
kegiatan pembelajaran

=

Menggunakan pendekatan

N

Berorientas pada kebutuhan anak

< ||

3. Menggunakan prinsip bermain sambil belgjar atau
belgjar seraya bermain
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4. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif v
5. Mengembangkan kecakapan hidup v
Rata-rata butir C=5
D. Melaksanakan penilaian 1123|415
1. Melaksanakan penilaian pada awal dan selam proses v
pembelgaran
2. Meéaksanakan penilaian pada akhir pembelgjaran v
Rata-ratabutir D =5
E. Kesan Umum Kegiatan 112 |3]4]5
1. Penguasaan subtansi v
2. Pekaterhadap kesalahan bahasa v
3. Penampilan guru dalam pembelgjaran v
4. Keaktifan pembelgaran v
Rata-rata butir E =5
Nilai RF:.-’[-I-E-I-L-I-D-I-E — S+5+5+5+5 23_25
5 5 5
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1 Kolaborator 2
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

PENELITIAN SIKLUS?2

Nama Mahasiswa Zuhairiah Harahap

NPM 1601240038P

Tema Rekreas

Hari/Tanggd Senin, 05 Februari 2018
NamaRA Fatayat Padang Sidimpuan
Kelompok Belgjar B

Petunjuk

Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPPH) yang
akan digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian, nilailah semua aspek
yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian
tersebut :

I ndikator

Nilai

Menentukan tema, indikator hasil belajar serta
mengor ganisasi materi, alat dan sumber belajar

1/2[3|4]|5

Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum
RA/TK

Menentukan indikator hasil belgar yang diharapkan
dapat dicapai anak

3. Memilih kegiatan pembelgaran
4. Menetukan alat dan sumber belgjar
Rata-ratabutir A =5
B. Pengorganisasian kegiatan 1/2]3|4]|5
1. Menentukan ragam kegiatan v
2. Menyusun langkah-langkah kegiatan V
3. Kegiatan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu v
yang tersedia
4. Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar v
dapat berperan aktif dalam pembelgaran
Rata-ratabutir B=5
C. Merencanakan 1234 |5
1. Menentukan prosedur dan jenis penilaian V
Rata-ratabutir C=5
D. Tampil RPPH 1]/2]3 /415
1. Kebersihan dan keterampilan v
2. Pengguanaan bahasatulis V

Rata-ratabutir D =5




A+B+C+D _ S5+5+5+45 _ 2

146

Nilaa RF= —=5
4 4 4
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1

Kolaborator 2
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN
PENELITIAN SIKLUS?2

Nama Mahasiswa Zuhairiah Harahap

NPM 1601240038P

Tema Rekreas

Hari/Tangga Senin, 05 Februari 2018

Nama Sekolah Fatayat Padang Sidimpuan

Kelompok Belgjar B

I ndikator Nilai

. Meéakukan kegiatan pembelajaran 1123 |4

Melaksanakan tugas rutin

Melakukan kegiatan pembelgaran

WIN P>

Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan

»

M el aksanakan kegiatan pembelgjaran dalam urutan
yang logis dan sistematis

o

M el aksanakan kegiatan pembel ajaran secara
individu, kelompok dan atau klasikal

Menggunakan sumber belajar

Menggunakan media pembelgjaran v

Menggunakan waktu pembel gjaran secara efisien

<< < < < ||

© ® N

Mengakhiri kegitan pembelajaran

Rata-rata butir A

Il
al

Mengelola Interaks Edukatif 1123 |4

= W

Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat,
terbuka, dan penuh pengertian kepada anak

Memicu dan memelihara keterlibatan anak

Melakukan komunikasi secara efektif

HwnN

Mengembangkan hubungan antara pribadi anak yang
sehat dan serasi

5. Menghargai keragaman anak serta membatunya
menyadari kelebihan dan kekurangannya

< < < |<|< <o,

6. Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak

Rata-rata butir B

Il
al

ol

C. Mendemonstrasika kemampuan khusus dalam 112 |3 |4
kegiatan pembelajaran

=

Menggunakan pendekatan

N

Berorientas pada kebutuhan anak

< ||

3. Menggunakan prinsip bermain sambil belgjar atau
belgjar seraya bermain
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4. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif v
5. Mengembangkan kecakapan hidup v
Rata-rata butir C=5
D. Melaksanakan penilaian 1123|415
1. Melaksanakan penilaian pada awal dan selam proses v
pembelgaran
2. Meéaksanakan penilaian pada akhir pembel gjaran v
Rata-ratabutir D =5
E. Kesan Umum Kegiatan 112 |3]4]5
1. Penguasaan subtansi v
2. Pekaterhadap kesalahan bahasa v
3. Penampilan guru dalam pembelgjaran v
4. Keaktifan pembelgaran v
Rata-rata butir E =5
Nilai RF:.-’[-I-E-I-L-I-D-I-E — S+5+5+5+5 23_25
5 5 5
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1 Kolaborator 2
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1
KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

PENELITIAN SIKLUS3

Nama Mahasiswa Zuhairiah Harahap

NPM 1601240038P

Tema Rekreas

Hari/Tanggd Senin, 05 Februari 2018
NamaRA Fatayat Padang Sidimpuan
Kelompok Belgjar B

Petunjuk

Bacalah dengan cermat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPPH) yang
akan digunakan oleh mahasiswa ketika mengajar, kemudian, nilailah semua aspek
yang terdapat dalam rencana tersebut dengan menggunakan butir penilaian
tersebut :

I ndikator

Nilai

Menentukan tema, indikator hasil belajar serta
mengor ganisasi materi, alat dan sumber belajar

1/2[3|4]|5

Menggunakan tema yang sesuai dengan kurikulum
RA/TK

Menentukan indikator hasil belgar yang diharapkan
dapat dicapai anak

~

Memilih kegiatan pembelgaran

©

Menetukan alat dan sumber belgjar

Rata-rata butir A =5

Pengor ganisasian kegiatan

Menentukan ragam kegiatan

Menyusun langkah-langkah kegiatan

Njoom

Kegiatan pembelgjaran sesuai dengan alokasi waktu
yang tersedia

©

Menentukan cara-cara pengorganisasian anak agar
dapat berperan aktif dalam pembelgaran

. Merencanakan

N®

M enentukan prosedur dan jenis penilaian

H. Tampil RPPH 11234 |5
3. Kebersihan dan keterampilan v
4. Pengguanaan bahasatulis V

Rata-ratabutir D =5




A+B+C+D _ S5+5+5+45 _ 2
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Nilaa RF= —=5
4 4 4
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1

Kolaborator 2



ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2

KEMAMPUAN MERENCANAKAN PEMBELAJARAN

PENELITIAN SIKLUS3
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Nama M ahasiswa

Zuhairiah Harahap

NPM

1601240038P

Tema

Rekreas

Hari/Tangga

Senin, 05 Februari 2018

Nama Sekolah

Fatayat Padang Sidimpuan

Kelompok Belgjar B

I ndikator

Nilai

A.

Melakukan kegiatan pembelajaran

10.

Melaksanakan tugas rutin

11.

Melakukan kegiatan pembelgaran

12.

Menggunakan ragam kegiatan yang sesuai dengan
karakteristik anak, tujuan, situasi dan lingkungan

13.

M el aksanakan kegiatan pembelgjaran dalam urutan

yang logis dan sistematis

14.

M el aksanakan kegiatan pembel ajaran secara
individu, kelompok dan atau klasikal

15.

Menggunakan sumber belajar

16.

Menggunakan media pembel ajaran

17.

Menggunakan waktu pembel gjaran secara efisien

18.

Mengakhiri kegitan pembelajaran

<< < < < ||

Rata-rata but

ir A

Il
al

Mengelola Interaksi Edukatif

1

2

3

B.
7

. Menunjukkan perhatian serta suka bersahabat,
terbuka, dan penuh pengertian kepada anak

Memicu dan memelihara keterlibatan anak

8.
9

. Mdakukan komunikas secara efektif

10.

Mengembangkan hubungan antara pribadi anak yang
sehat dan serasi

11.

Menghargai keragaman anak serta membatunya
menyadari kelebihan dan kekurangannya

12.

Membantu menumbuhkan kepercayaan diri anak

< < < |<|< <o,

Rata-rata butir B

Il
al

Mendemonstrasika kemampuan khusus dalam
kegiatan pembelajaran

ol

o

Menggunakan pendekatan

~

Berorientas pada kebutuhan anak

Menggunakan prinsip bermain sambil belgjar atau
belgjar seraya bermain

< ||
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9. Menciptakan suasana kreatif dan inovatif v
10. Mengembangkan kecakapan hidup v
Rata-ratabutir C=5
D. Melaksanakan penilaian 112 |3 5
3. Meéaksanakan penilaian pada awa dan selam proses v
pembelgaran
4. Melaksanakan penilaian pada akhir pembelgjaran v
Rata-ratabutir D =5
E. Kesan Umum Kegiatan 112 |3 5
5. Penguasaan subtansi v
6. Pekaterhadap kesalahan bahasa v
7. Penampilan guru dalam pembelgjaran v
8. Keaktifan pembelgjaran v
Rata-ratabutir E=5
Nilai RF:.-’[-I-E-I-L-I-D-I-E — S+5+5+5+5 23_25
5 5 5
Padang Sidimpuan, 2018
Penilai 1 Penilai 2
Sulastri Atmanegara Risnawati

Kolaborator 1

Kolaborator 2
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LEMBARAN REFLEKSI
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS1

NAMA MAHASISWA : Zuhairiah Harahap
NPM : 1601240038P
Tempat / Mengajar : RA FATAYAT
Kelompok B

A. Refleks kegiatan pembelgjaran

1.

Apakah kegiatan pembelgjaran yang telah saya lakukan sesuai dengan
indikator yang saya tentukan

Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran yang telah saya lakukan sesuai

dengan indikator yang saya tentukan?

Hal ini terjadi karena:

RPPH merupakan susunan kegiatan pembel gjaran yang akan dilakukan
Apakah materi yang telah saya sgikan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?

Ya, materi yang saya sgjikan sesuai dengan tingkat perkembangan

anak

Hal ini terjadi karena:

Kegiatan yang sayalakukan sangat disukai anak
Apakah media pembelgjaran sesuai dengan indikator

Y a, media pembel gjaran harus sesuai dengan indikator

Hal ini terjadi karena:

Media pembelgjaran harus sesuai dengan indikator
Bagaimanareaks anak terhadap metode pembel g aran yang digunakan?

Reaks anak sangat menyuka terhadap metode pembelgaran yang

saya gunakan
Apakah aat penilaan yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?

Y a, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak
Hal ini terjadi karena:
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Alat penilaian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk

meningkatkan hasil belgjar anak yang lebih baik

B. Refleks Proses Kegiatan pembelgaran

1.

Apakah pelaksanaan kegiatan pembelgaran sesuai dengan RPPH yang
disusun?
Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan RPPH yang saya
susun.
Hal ini terjadi karena:
RPPH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelgjaran yang
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secararinci .
Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan
pembelgaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belgar,
penggunaan metode pembelgaran, penataan kegiatan pengolahan kelas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belgjar?
Hal ini terjadi karena:
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan
hanya penggunaan media dan metode pembelgaran lebih untuk
mendukung keberhasilan dari proses kegiatan
Apa penyebab kelemahan tersebut?
Hal ini terjadi karena:
Karena saya kurang menguasai metode pembel gjaran tersebut
Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut?
Hal ini terjadi karena:
- Saya harus banyak belgjar dan membaca literatur serta bertanya kepada
teman-teman yang berpengalaman
Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembel gjaran?
Hal ini terjadi karena:
- Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan
Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembel gjaran?



10.

11.

12.

13.
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Hal ini terjadi karena:
- Saya dengan mudah tampil di depan anak sesual dengan pelgaran yang
telah sayarancang
Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelgaran?
- Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelgjaran yang
telah sayarancang
Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelgjaran?
Hal ini terjadi karena:
- Y@, anak telah mencapq indikator kemampuan yang ditetapkan
Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungiawabkan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan mengagjar yang saya lakukan? Jika
Y a, apa dasan?
- Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami
sesuatu pembel gjaran yang disampaikan oleh gurunya
Bagaimana reaks anak terhadap pengclolaan kelas yang dikakukan?
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi
anak dan sebagainya?
- Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan
kepada mereka
Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas
dengan tepat?
Y a, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan?
Hal ini terjadi karena:
Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelgaran yang telah
saya berikan
Bagaimana Reaks anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang
ditetapkan?
- Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan
Apakah penilaian yang diberikan sesua dengan indikator yang saya
tetapkan?
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Y a, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan

Hal ini terjadi karena:

- Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang

diterangkan oleh gurunya
14. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan?

Hal ini terjadi karena:

- Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal
ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendengar penjelasan
yang diterangkan oleh gurunya

15. Apakah saya telah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelgjaran
dengan baik?

- Y a, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembel gjaran dengan
baik
Hal ini terjadi karena:

- Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelgjaran
yang telah dirancang

16. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan
anak terhadap materi yang saya sampaikan?

- Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan
Hal ini terjadi karena:

- Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan mudah
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LEMBARAN REFLEKSI
SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN PADA SIKLUS?2

NAMA MAHASISWA : Zuhairiah Harahap
NPM : 1601240038P
Tempat / Mengajar : RA FATAYAT
Kelompok B

C. Refleks kegiatan pembelgaran
6. Apakah kegiatan pembelgaran yang telah saya lakukan sesuai dengan
indikator yang saya tentukan
Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran yang telah saya lakukan sesuai
dengan indikator yang saya tentukan?
Hal ini terjadi karena:
RPPH merupakan susunan kegiatan pembel gjaran yang akan dilakukan
7. Apakah materi yang telah saya sgjikan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya, materi yang saya sgjikan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak
Hal ini terjadi karena:
Kegiatan yang sayalakukan sangat disukai anak
8. Apakah media pembelgjaran sesuai dengan indikator
Y a, media pembel gjaran harus sesuai dengan indikator
Hal ini terjadi karena:
Media pembelgjaran harus sesuai dengan indikator
9. Bagamanareaks anak terhadap metode pembel garan yang digunakan?
Reaks anak sangat menyuka terhadap metode pembelgaran yang
saya gunakan
10. Apakah dat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Y a, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak
Hal ini terjadi karena:
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Alat penilaian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk
meningkatkan hasil belgjar anak yang lebih baik
D. Refleks Proses Kegiatan pembelgaran

17. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelgaran sesuai dengan RPPH yang
disusun?

Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran sesua dengan RPPH yang saya
susun.

Hal ini terjadi karena:

RPPH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelgjaran yang
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secararinci .

18. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan
pembelgaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belgar,
penggunaan metode pembelgaran, penataan kegiatan pengolahan kelas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belgjar?

Hal ini terjadi karena:
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan
hanya penggunaan media dan metode pembelgaran lebih untuk
mendukung keberhasilan dari proses kegiatan

19. Apa penyebab kelemahan tersebut?

Hal ini terjadi karena:
Karena saya kurang menguasai metode pembel g aran tersebut
20. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut?
Hal ini terjadi karena:
- Saya harus banyak belgjar dan membaca literatur serta bertanya kepada
teman-teman yang berpengalaman
21. Apakah kekuatan dalam merancang dan mel aksanakan pembel g aran?
Hal ini terjadi karena:
- Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan

22. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelgjaran?



23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.
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Hal ini terjadi karena:
- Saya dengan mudah tampil di depan anak sesual dengan pelgaran yang
telah sayarancang
Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelgjaran?
- Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelgjaran yang
telah sayarancang
Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelgjaran?
Hal ini terjadi karena:
- Y@, anak telah mencapg indikator kemampuan yang ditetapkan
Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungiawabkan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan mengagjar yang saya lakukan? Jika
Y a, apa dasan?
- Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami
sesuatu pembel gjaran yang disampaikan oleh gurunya
Bagaimana reaks anak terhadap pengclolaan kelas yang dikakukan?
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi
anak dan sebagainya?
- Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan
kepada mereka
Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas
dengan tepat?
Y a, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan?
Hal ini terjadi karena:
Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelgaran yang telah
saya berikan
Bagaimana Reaks anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang
ditetapkan?
- Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan
Apakah penilaian yang diberikan sesua dengan indikator yang saya
tetapkan?
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Y a, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan

Hal ini terjadi karena:

- Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang

diterangkan oleh gurunya
30. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan?

Hal ini terjadi karena:

- Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal
ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendengar penjelasan
yang diterangkan oleh gurunya

31. Apakah sayatelah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelgaran
dengan baik?

- Y a, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembel gjaran dengan
baik
Hal ini terjadi karena:

- Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelgjaran
yang telah dirancang

32. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan
anak terhadap materi yang saya sampaikan?

- Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan
Hal ini terjadi karena:

- Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan mudah
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E. Refleks kegiatan pembelgaran

11. Apakah kegiatan pembelgjaran yang telah saya lakukan sesuai dengan
indikator yang saya tentukan
Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran yang telah saya lakukan sesuai
dengan indikator yang saya tentukan?
Hal ini terjadi karena:
RPPH merupakan susunan kegiatan pembel gjaran yang akan dilakukan
12. Apakah materi yang telah saya sgikan sesua dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya, materi yang saya sgjikan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak
Hal ini terjadi karena:
Kegiatan yang sayalakukan sangat disukai anak
13. Apakah media pembelgjaran sesuai dengan indikator
Y a, media pembel gjaran harus sesuai dengan indikator
Hal ini terjadi karena:
Media pembelgjaran harus sesuai dengan indikator
14. Bagaimanareaks anak terhadap metode pembel gjaran yang digunakan?
Reaks anak sangat menyuka terhadap metode pembelgaran yang
saya gunakan
15. Apakah dat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Y a, alat yang saya gunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak
Hal ini terjadi karena:
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Alat penilaian harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak untuk
meningkatkan hasil belgjar anak yang lebih baik
F. Refleks Proses Kegiatan pembelgaran

33. Apakah pelaksanaan kegiatan pembelgaran sesuai dengan RPPH yang
disusun?

Y a, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran sesua dengan RPPH yang saya
susun.

Hal ini terjadi karena:

RPPH dapat mempermuda saya memberikan materi pembelgjaran yang
tepat karena telah disusun dan dipersiapkan secararinci .

34. Apakah kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam kegiatan
pembelgaran dalam penggunaan materi, media dan sumber belgar,
penggunaan metode pembelgaran, penataan kegiatan pengolahan kelas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggunaan waktu, serta
penilaian proses dan hasil belgjar?

Hal ini terjadi karena:
Pada umumnya tidak ada kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan
hanya penggunaan media dan metode pembelgaran lebih untuk
mendukung keberhasilan dari proses kegiatan

35. Apa penyebab kelemahan tersebut?

Hal ini terjadi karena:
Karena saya kurang menguasai metode pembel gjaran tersebut
36. Bagaimana memperbaiki kelemahan tersebut?
Hal ini terjadi karena:
- Saya harus banyak belgjar dan membaca literatur serta bertanya kepada
teman-teman yang berpengalaman
37. Apakah kekuatan dalam merancang dan melaksanakan pembel gjaran?
Hal ini terjadi karena:
- Saya sudah merancang dan melaksanakan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan

38. Apa penyebab kekuatan dalam merancang pembelgjaran?
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Hal ini terjadi karena:
- Saya dengan mudah tampil di depan anak sesual dengan pelgaran yang
telah sayarancang
39. Apa penyebab kekuatan saya dalam melaksanakan pembelajaran?
- Saya dengan muda tampil di depan anak sesuai dengan pelgjaran yang
telah sayarancang
40. Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pembelgaran?
Hal ini terjadi karena:
- Y@, anak telah mencapg indikator kemampuan yang ditetapkan
41. Apakah saya mempunyai alasan yang dapat diperanggungiawabkan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan mengagjar yang saya lakukan? Jika
Y a, apa dasan?
- Ya, semua yang saya lakukan untuk mempermudah anak memahami
sesuatu pembel gjaran yang disampaikan oleh gurunya
42. Bagamana reaksi anak terhadap pengclolaan kelas yang dikakukan?
Perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi
anak dan sebagainya?
- Anak menjadi senang dengan saya memberi pujian dan tepuk tangan
kepada mereka
43. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang diberikan misalnya anak
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, melaksanakan tugas
dengan tepat?
Y a, Anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan?
Hal ini terjadi karena:
Karena anak sudah mengerti dan memahami pembelgaran yang telah
saya berikan
44. Bagaimana Reaks anak terhadap penialaian sesuai dengan indikator yang
ditetapkan?
- Anak merasa senang karena saya memberikan pujian dan tepuk tangan
45. Apakah penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang saya
tetapkan?
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Y a, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan

Hal ini terjadi karena:

- Masih ada beberapa orang anak belum mau mendengar penjelasan yang

diterangkan oleh gurunya
46. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan?

Hal ini terjadi karena:

- Ya, anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan hal
ini karena masih ada beberapa anak belum mau mendengar penjelasan
yang diterangkan oleh gurunya

47. Apakah sayatelah dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran
dengan baik?

- Y a, saya dapat mengatur dan memanfaatkan waktu pembel gjaran dengan
baik
Hal ini terjadi karena:

- Waktu yang telah ditentukan harus sesuai dengan rencana pembelgjaran
yang telah dirancang

48. Apakah kegiatan penutup yang dilakukan dapat meningkatkan penguasaan
anak terhadap materi yang saya sampaikan?

- Ya, kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan
Hal ini terjadi karena:

- Dengan sedikit menggunakan pertanyaan anak dapat menjawab

pertanyaan tersebut dengan mudah
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